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ABSTRAK

VIKA TRADITYA. 051414045. 2010. Penggunaan Metode

si Belajar Mandiri dan Pembelajaran Kooperatif Tipe Studens
Achievement Division (STAD) dalam Pembelajaran Matematika.
. Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan
s Pendidikan, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui langkah-langkah
pembelajaran, (2) mengetahui prestasi siswa dalam pembelajaran
ks, (3) mengetahui sikap, perssaan, dan minat siswa, dalam
aran matematika yang menggunakan metode kombinasi belajar mandiri
mobelsjaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
p&nkbahasan?e]umg(&aidah?mcmhm:AmanPcngisian Tempat).

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Stella Duce 1

@ tahun ajaran 2009/2010 yang berjumlah 39 siswa. Penelitian ini

can jenis penelitian deskriptif, dalam analisis menggunakan metode

dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 pertemuan (5 JP).

Pamcn yang digunakan berupa : 1) Kuis, 2) Instrumen observasi siswa, 3)
muen observasi gury, 4) Kuesioner, dan S)Wawancara siswa.

Hasil penelitian menunjukkan : (1) langkah-langkah kegiatan
zar ldalah:Pmsenmigmunlengenaipclaksmamkcgim
3, siswa belajar mandiri, siswa belajar kelompok, presentasi siswa,
pemghargaan kelompok. (2) prestasi siswa adalah 84,62 % siswa mampu
= KKM, (3) sikap siswa adalah aktif, antusias, dan kreatif dalam
an; perasaan siswa adalah senang hanya saja kurang terbiasa dengan
L mdcini;minatswaadahhbminmdalmmengikuﬁkegiatan
#% sangat berminat, 82,05% berminat, dan 12,82% cukup berminat).

vi
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ABSTRACT

JEANNE VIKA TRADITYA. 051414045. 2010. The Use of Combination of
The Method of Individual Learning With Cooperative Learning of The
Student Teams Achievement Division (STAD) Type in The Mathematics
Learning. Thesis, Mathematics Fducation Study Program, Faculty of
Teachers Training and Education, Sanata Dharma University, Yogyakarta.

This Research was aimed to to know how far the influence of the use
of the combination of the individual learning method with the cooperative
Jearning of Student Teams Achievement Division (STAD) type at grade XI of
SMA Stella Duce 1 Yogyakarta, in the school year 2009 / 2010, in the
mathematics subject on the topic of Probability (Counting Rule : The vule of
i slots)

The research subjects were the students of grade XI of SMA Stella
‘Duce 1 Yogyakarta in the school year 2009 / 2010 amounting to 39 students. This
sescarch used descriptive research type, the analyses used were qualitative and
‘guantitative. This research was executed in 3 meetings. The instrument used were

4) Questionaire, and 5)Student Interviews.

The tesults of the research showed : (1) the stages of the activity of
study are: teacher presentation leaming, student individual leaming, students
leaming, student presentation, quiz, group appreciation. (2) The students
: 84,62 % student could reach KKM (minimum competence
b ). (3) the students were : active, enthusiastic, and creative in learning;
feeling: they were interested, just only less accustomed with this method;
enthusiasm: to take part in the following activity: (5,13% very interested,
interested, and 12,82% sufficiently interested).

vii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu yang begitu cepat membuat pengmtakita
akan menjadi usang dalam kurun waktu sepuluh tdamnmungkin sekarang
pun telah usang dan tidak berlaku lagi. Untuk ianlyp anak dididik untuk
memecahkan masalah, dipupuk sikap positif terhadegbajar, untuk
menyelidiki dan menemukan sendiri, dan kepercaya&s kesanggupan
sendiri. Tugas guru yang utama bukan lagi menyaktapaipengetahuan
melainkan memupuk pengertian, membimbing merekakubelajar sendiri.
Dengan kata lain, perkembangan ilmu nampak jelagkblah sebagai tempat
pendidikan formal.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran géagikan di
sekolah yang mengalami perkembangan dari waktu &etuw Matematika
adalah salah satu ilmu yang mempunyai peranan sgveyating dalam
kehidupan terutama dalam pengembangan $s@iesnce) Dalam perdagangan
kecil-kecilan saja, orang dituntut untuk mengertiitn@etiks minimal
penjumlahan dan pengurangan. Bagi pegawai ataawary perusahaan harus
mengerti waktu atau jam, ahli agama, politikus, relto, wartawan, petani,
ibu rumah tangga, dan semua manusia dituntut umhénggunakan
matematika. Negara yang mengabaikan pendidikan maditea sebagai

prioritas utama akan tertinggal dari kemajuan sedmdiang (terutama sains
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dan teknologi), dibanding dengan negara lainnyag yaemberikan tempat
penting bagi matematika.

Di sisi lain, tidak sedikit siswa sekolah yang rhasiengganggap
matematika adalah pelajaran yang membuat stresirapikbingung,
menghabiskan waktu, dan cenderung hanya mengutakuatus yang tidak
berguna dalam kehidupan. Adanya anggapan sepertignyebabkan siswa
cenderung untuk menghafal daripada memahami kocmegep dalam
matematika. Sehingga konsep-konsep dasar hampik tihahami. Siswa
cenderung untuk menghafal konsep-konsep tanpa @enaah Hal ini tampak
dari rendahnya nilai matematika di berbagai tinglat jenjang pendidikan di
Indonesia ini.

Dari sekian banyak faktor yang berpengaruh padaapaman siswa,
salah satu faktor adalah metode mengajar. Setiapodme mengajar
mempunyai karakteristik tertentu. Metode pengajafamng tepat, diharapkan
membuat siswa merasa tertantang dan berminat unergikuti kegiatan
belajar mengajar dan prestasi siswa akan menjduln Ibaik. Selain itu,
kehadiran teknologi informasi dan komunikasi membesmrna yang
signifikan terhadap pola interaksi pendidikan umyanrdan pembelajaran
khususnya. Dari buku yang ditulis lahirlah buku-bukang dicetak setelah
penemuan alat cetak oleh Gutenberg pada abad ke Hetas. Radio dan
televisi menambah dimensi baru kepada media korashikKomputer
membuka kesempatan yang tak terbatas untuk mengingsta dan

memperoleh informasi dari mana saja. Salah sathausetuk mengikuti
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perkembangan-perkembangan tersebut adadddjar mandiri dimana anak
diberi kepercayaan untuk memanfaatkan sumber-subddejar yang ada dan
bertanggung jawab pada kemajuannya sendiri.

Namun, tak dapat dipungkiri bahwa segala perkenmdang
perkembangan yang ada membuat anak menjadi egoisdigidualistis. Hal
tersebut mengurangi nilai sebagai seorang yangesul®rang yang sukses
tidak hanya dipandang kesuksesan berkarir atatagresja melainkan dapat
juga berinteraksi dan bekerjasama dengan orang $ahingga dapat
membagikan ilmu dan menambah ilmu. Dengan kata laianusia juga
merupakan sumber belajar yang efektif. Inilah yamglatarbelakangi
menggunakan metodgembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Divison (STAD) dimana metode tersebut dapat melatih anak
bekerja dalam kelompok dengan kepandaian yang theybeda dan dapat
memperlihatkan prestasi siswa baik secara berkedammaupun individu.

Metode kombinasi belajar mandiri dan pembelajaran kooperatif
tipe Student Teams Achievement Divison (STAD) ini bertujuan untuk
memberikan teknik atau strategi pada para siswa dgpat mencegah
terjadinya kegagalan kognitif dalam belajar darefgantungan pada guru.
Selain itu, cara belajar ini bertujuan untuk mélgbeserta didik sehingga
mampu menghadapi dunia kerja maupun dunia pada uaganyang
membutuhkan kecakapan belajar mandiri, menyesuaikan dan mampu

bekerjasama dengan orang lain.
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B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkaratals, dapat
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut :
1. Siswa masih sulit memahami matematika.
2. Siswa membutuhkan strategi agar dapat mencapaintesan tanpa
tergantung oleh guru.
3. Siswa yang belum memiliki kecakapan belajar mard#in menyesuaikan

diri serta mampu bekerjasama dengan orang lain.

C. Pembatasan Masalah
Menyadari keterbatasan peneliti, maka dalam péselini difokuskan
pada pencapaian prestasi siswa (kognitif dan &fekalam matematika.
Materi yang dipelajari adalah materi baru bagi aigkelas Xl yaitu Peluang
(Kaidah pencacahan: Aturan pengisian tempat). Remeini dilaksanakan

pada semester 1 tahun ajaran 2009/2010.

D. Rumusan Masalah
Masalah-masalah yang akan diteliti dapat dirumusiedragai berikut :
1. Bagaimana langkah-langkah kegiatan pembelajarangasenmetode
kombinasi belajar mandiri dan pembelajaran koofdipé Student Teams

Achievement Divisio(STAD)?
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2. Bagaimana prestasi siswa dalam pembelajaran makamakengan
menggunakan metode kombinasi belajar mandiri dambpéjaran
kooperatif tipeStudent Teams Achievement DivigiSmAD)?

3. Bagaimanakah sikap, perasaan, dan minat siswa dpkmbelajaran
matematika dengan menggunakan metode kombinagabetandiri dan
pembelajaran kooperatif tipeStudent Teams Achievement Division

(STAD)?

E. Batasan Istilah

1. Metode adalah teknik-teknik yang digeneralisasikiemgan baik agar
dapat diterima atau digunakan secara sama dalamdsaplin, praktek,
atau bidang disiplin dan praktek. (Hebert BisnoQ 3lam Arif dkk)

2. Kombinasi adalah gabungan beberapa hal (Kamus B&sdrasa
Indonesia). Kombinasi disini berarti gabungan pemggn merode belajar
mandiri dan pembelajaran kooperatif tigdudent Teams Achievement
Division (STAD) dalam mempelajari suatu materi pelajaran.

3. Belajar adalah berusaha memperoleh kepandaianlataKamus Besar
Bahasa Indonesia); berubah tingkah laku atau tgragyggang disebabkan
oleh pengalaman.

4. Belajar mandiri adalah cara belajar yang lebih tiidreratkan pada peran
otonomi belajar kepada pebelajar (Uwes, 2003)

5. Pembelajaran kooperatif adalah mengemukakan bghembelajaran

kooperatif merupakan model pembelajaran yang mangaitan adanya
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kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari siswa gaherkemampuan
tinggi, sedang dan rendah (Widyantini, 2006)

6. Student Teams Achievement Divisid®TAD) adalah salah satu
pembelajaran kooperatif , berkelompok sehingga rgkluanggota
menuntaskan pelajaran tersebut.

7. Hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikislggng berubah akibat
pengalaman dan proses belajar (Muhibbin, 2003).omlo(dalam
Suharsimi, 2002) membagi ranah tersebut dalamasgak :

a. Kognitif
Menurut Piaget perkembangan kognitif anak dapaaldimi
dalam hal cara maupun kemampuan anak mengkonisiimiksyang
berbeda-beda berdasarkan kematangan intelektualk. Rada
penelitian ini perkembangan kognitif mengarah pgdases dan
produk pembelajaran tentang pengetahuan. Produl w@maksud
meliputi nilai tes siswa, kemampuan memecahkan i@asa
kemampuan menerangkan suatu pemecahan masalala sedar.
Sedangkan proses yang dimaksud adalah bagaimaraakegubjek,
pola pikir, kreatifitas dan sikap kritis subjek aa mengkonstruksi
pengetahuan itu.
b. Afektif
Penilaian afektif berhubungan dengan ekspresi,spara atau
pendapat pribadi siswa, dan sikap siswa selama glajatan

berlangsung. Diharapkan siswa yang merasa serelama proses
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pembelajaran berlangsung akan memberikan sikag paik (aktif)
selama pembelajaran.
c. Psikomotorik

Psikomotorik adalah proses sensori motor anak ubarkikir
melalui gerakan atau perbuatan. Penilaian Psikankotimpat dilihat
dari keaktifan subjek. Keaktifan yang dimaksud lallakegiatan
bermain-main dengan alat peraga, mengacungkan (etuk
menjawab, menggambar, mengukur, berbicara (mengstaok

pendapat), dan menulis.

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang dirumuskan di atas,ipdrtujuan :

1. Untuk mengetahui langkah-langkah kegiatan pembalajdengan metode
kombinasi beljar mandiri dan pembelajaran koopktgie Student Teams
Achievement Divisio(STAD).

2. Untuk mengetahui prestasi siswa dalam pembelaja@ematika dengan
menggunakan metode kombinasi belajar mandiri dambp&jaran
kooperatif tipeStudent Teams Achievement DivigiBfAD).

3. Untuk mengetahui sikap, perasaan, dan minat si@kamdpembelajaran
matematika dengan menggunakan metode kombinagabetandiri dan
pembelajaran kooperatif tipeStudent Teams Achievement Division

(STAD).
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G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikannf@at sebagai
berikut:
1. Bagi llmu Pengetahuan
1.1 Menambah wawasan keilmuan mengenai matematika yasgadi
pondasi dan sangat menentukan masa depan.
1.2 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi infasi mengenai
proses belajar matematika dengan metode kombimdajab mandiri
dan pembelajaran kooperatif tiggudent Teams Achievement Division

(STAD)

2. Bagi Sekolah
2.1 Membantu guru memahami siswa dengan kemampargn yerbeda-
beda dalam belajar matematika.
2.2 Membantu sekolah dalam rangka peningkatan bekijar siswa agar

lebih baik.

3. Bagi Universitas Sanata Dharma
3.1 Menambah bacaan dan informasi bagi pembacgitiak lain yang
berkepentingan.
3.2 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menampahgetahuan para

calon guru untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar Mandiri
1. Konsepsi belajar mandiri

Belajar mandiri dalam hal ini bukanlah belajar Wniidup secara
mandiri, tidak bergantung pada orang lain, dan manmpemenuhi
kebutuhannya sendiri, walaupun hal tersebut akanjadetujuan akhir
dalam setiap pembelajaran. Namun, belajar mandiriadalah belajar
secara mandiri untuk memahami suatu hal dan mekgajdannya.
Dalam hal ini, ‘belajar mandiri’ yang dimaksud aaal dalam
pembelajaran matematika di sekolah. Ada beberdjehiyang mengacu
pada pengertian yang sama tentang belajar malddilah-istilah tersebut
antara lain adalah independent learning sel-directed learning
autonomous learningVVedemeyer (1973, dalam Uwes 2003) menjelaskan
bahwa belajar mandiri adalah cara belajar yang reekdn derajat
kebebasan, tanggung jawab dan kewenangan yang hefsiar kepada
pebelajar dalam merencanakan dan melaksanakan td@giegiatan
belajarnya. Pebelajar mendapatkan bantuan bimbirgan guru atau
orang lain tapi bukan berarti harus bergantung ¢apaereka.

Dari pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan batdaéam
pendidikan dengan sistem Dbelajar mandiri, pebelagiberikan

kemandirian (baik secara individu atau kelompokpeamenentukan 1)
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tujuan belajarnya (apa yang harus dicapai); 2) mden sumber belajar
(apa saja yang harus dipelajari dan dari mana surbbkjarnya); 3)
strategi belajar (bagaimana mencapainya); dan dluasi (kapan serta

bagaimana keberhasilan belajarnya diukur).

2. Karakteristik belajar mandiri
Belajar mandiri juga tidak dapat dipandang sebagauatu yang
diskrit, tapi merupakan suatu kontinu. Kontinu berdelajar secara terus
menerus dan berkelanjutan, jika telah menyelesaikatu tahap,
meneruskan ke tahap selanjutnya tanpa menungguntemanunggu
perintah, tetapi secara mandiri. Inti dari konsepajar mandiri terletak
pada otonomi belajar. Artinya, semakin besar decagmomi/kemandirian
(peran kendali, inisiatif, atau pengambilan kepa)siberikan oleh suatu
lembaga pendidikan (guru/dosen) kepada pebelajmdanenentukan
keempat komponen diatas, maka semakin tinggi (werajat sistem
belajar mandiri yang diberikan oleh suatu lembagadplikan tersebut.
Moore (1977, dalam Uwes 2003) menyatakan bahwgaldt@mandirian
belajar yang diberikan kepada pebelajar dapataditiari tiga aspek :
a. kemandirian dalam menentukan tujuan: Apakah rgeaa tujuan
belajar ditentukan oleh guru atau pebelajar?
b. kemandirian dalam menentukan metode belajark@paemilihan dan
penggunaan sumber belajar dan media lain keputyaaditakukan

oleh guru atau pebelajar?;
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c. kemandirian dalam menentukan evaluasi: Apalgbutusan tentang
metode evaluasi serta kriteria yang digunakan tlikem guru atau

pebelajar?

3. Belajar mandiri dalam pembelajaran konvensional

Belajar mandiri dapat diterapkan dalam pendidikaral jauh
maupun pola pendidikan konvensional. Pada prinsiprsejauh suatu
sistem pembelajaran memberikan otonomi/kemandy&mg lebih besar
kepada pebelajar untuk mengendalikan belajarnyaandalpat dikatakan
bahwa sistem pembelajaran tersebut menerapkamskstajar mandiri.
Knowless ( dalam Uwes, 2003) mengatakan bahwa bawi@ra
pembelajaran yang menggunakan sistem belajar madeimgan yang
tidak dapat dilihat dari: 1) apakah pembelajarangydigunakan lebih
berpusat pada pebelajastydent centergd atau tidak; 2) apakah
pembelajaran yang digunakan lebih bersifat daridimke atasbottom-
up) atau tidak; dan 3) apakah pembelajaran yang digamlebih banyak
dikendalikan oleh pebelajastgdent-directedatau guru.

Dalam pendidikan konvensional, lebih banyak masgnsibat
“teacher-centered” atau “teacher-directed” Padahal, seiring dengan
perkembangan teori belajar, khususnya konstruktéishal itu tidak perlu
terjadi lagi. Bahkan, tidak hanya dalam pendidikmang dewasa, tapi
dalam pendidikan anakpunpréschool education sudah semestinya

menggunakan pendekatatudent centeataustudent directed learning
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Selain itu, pentingnya belajar mandiri sebagai pkoaistitusi pendidikan,
maka sistem belajar mandiri sangat memungkinkarapkan di berbagai
pola pendidikan.

Namun demikian, penerapan sistem belajar mandinmifie
konsekuensi yang berbeda. Para Ahli menyarankaerép® hal yang
harus diperhatikan dalam menerapkan sistem betagendiri baik dalam
pendidikan jarak jauh maupun dalam pola pendidikamvensional. Hal-
hal tersebut adalah kita harus menyadari bahweastpesi belajar yang
optimal terjadi dalam kondisi-kondisi tertentu. Rad 994, dalam Uwes
2003) mengidentifikasi bahwa peristiva belajar yamgtimal terjadi
apabila:

» Pebelagjar merasa menginginkan untuk belayan( to learr).

» Belajar dengan melakukateérning by doiny melalui praktek, trial
and error dan lain-lain.

» Belajar dari umpan balikigarning from feedbagk baik dari orang
lain (tutor, guru, teman) atau diri sendseging the result)

* Mendalami sendiri digesting, artinya membuat apa yang telah
mereka pelajari masuk akal dan dapat dirasakanirs@miikasinya
bagi kehdiupannya.

« Sesuai dengan situasi dan kondisirgftijeir own pace

» Pada saat dan tempat yang mereka pilih seradithéir own pacg

* Pebelajar mengendalikan sendiri belajarnigeel(in control of their

learning)
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» Sering bersama dengan kolegaftdn with other people around,
especially fellow-learnejs

Beberapa pernyataan diatas menunjukkan bahwa secauen
peristiwva belajar terjadi secatiadependent(mandiri). Disamping itu,
persitiwa belajar terjadi apabila ditunjang oleimber belajar resource-
based learning Dengan kata lain dapat dikatakamost learning is
independent and resources-basedetode “resource-based learning”
terdiri atas berbagai koomponen yang meliputi pgmga langsung oleh
guru, penggunaan buku pelajaran biasa, latihanaatiformal, maupun
kegiatan penelitian, pencarian bahan dari berbaganber, latihan
memecahkan soal, dan penggunaan alat.

Implikasi utamanya adalah perlunya mengoptimalkamizer
belajar dengan tetap memberikan peluang otonomg ylebih besar
kepada pebelajar dalam mengendalikan belajarnya R&94:14, dalam
Uwes 2003). Bentuk-bentuk sumber belajar yang pélitptimalkan
tersebut meliputi:

a. Sumber belajar berupa orangutan resourcés seperti tutor, guru,
atau teman sejawat. Dalam menerapkan sistem betajadiri, peran
guru/tutor bergeser dari pemberi informasi menjadilitator dengan
cara:

* Menyediakan berbagai sumber belajar yang dibutubkdelajar;

* Merangsang gairah/selera’kemauan pebelajar untajahe



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

* Memberi peluang kepada pebelajar untuk menguji atau
mempraktekkan belajarnya;
* Memberikan umpan balik tentang perkembangan belgadan
 Membantu pebelajar bahwa apa yang telah dipelggrmasuk
akal dan berguna dalam kehidupannya (kontekstual).
Sementara itu, teman sejawat diberdayakan sebagea ivelajar
dengan cara memberikan peluang keapda mereka untuk:
 Belajar dari kesalahan satu sama lain;
» Saling membantu menyamakan perspektif dari apa yetah
dipelajari;
* Membantu satu sama lain mencari/bertukar/membembsu
belajar yang terbaik; dan
* Mendiskusikan ide-ide atau konsep-konsep sulitdreas
b. Sumber Belajar berupa Informasinformation-Type Resources
Secara historis, jenis sumber belajar berupa irdsrbiasanya
ditulis/disimpan diatas kertagpdper-basell seperti buku, modul,
jurnal, artikel,handoutatau catatan, buku panduan, buku tugas, dll.
Jenis sumber informasi seperti ini adalah yang ngalumum
digunakan dan paling mudah dikembangkan. Jenis sumfbrmasi
lain, seiring dengan perkembangan ilmu pengetaluaanteknologi
antara lain adalah paket belajar berbantuan kompstperti CD
ROM interaktif dan hypermedi media komunikasi berbasiskan

komputer (sepertcomputer conferencinge-mail, online database
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dan internet), atau media belajar lain seperti auogvideo, program

audio, practical kitsdan lain-lain. Jenis yanag kedua ini kebanyakan

memerlukan bantuan elektronik dan komputeledtronic and
computer-based

Phill Race (1994, dalam Uwes 2003) menyarankanrbphbecara
mengoptimalkan kedua sumber belajar tersebut, aebagkut:

» Motivasi untuk belajar sangat penting bagi pebelgahingga
mereka mempunyai tanggung jawab untuk belajar agoandiri.
Oleh karenanya, semua sumber belajar (orang maupuorang)
harus dirancang/direncanakan dan dikembangkan siidamupa
sehingga benar-benar atraktif agar dapat meranggrgh/minat
mereka untuk belajar/mempelajarinya.

* Belajar mandiri tergantung pada belajar sambil kéan
(learning by doiny Jangan biarkan pebelajar hanya mempelajari
bahan belajar tanpa diberikan peluang untuk mengkkénnya.
Sumber belajar yang efektif adalah sumber belajangy
memberikan peluang kepada pebelajar memilih danenmakan
sendiri tugasnya dan mempraktekkannya.

* Pebelajar memerlukan umpan balik tentang perkendrang
belajarnya. Sumber belajar (orang maupun non-ordragus
memungkinkan adanya pemberian umpan balik sebagqion

terhadap kegiatan belajar yang telah mereka lakukan
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* Pebelajar harus merasa bahwa apa yang dipelajaitunyizerarti
bagi dirinya. Oleh karena itu mereka, harus menipkro
arti/makna tersebut dari latihan yang mereka lakukampan
balik yang mereka terima dan atau dari kegiatanakogan

tugas/praktek bersama kelompok (teman sejawat).

B. Pembelajaran Kooperaif Tipe Student Teams Achievement Divisions
(STAD)
1. Pembelajaran kooperatif

Menurut Slavin (1995, dalam Muhammad 2009) pemasaj
kooperatif merupakan suatu model pembelajaran dimpara siswa
bekerja dalam kelompok kecil untuk saling membatalam mempelajari
materi pelajaran. Sedang menurut Erman Suherman(21) belajar
kooperatif mencakupi kelompok kecil siswa yang hbgkeebagai sebuah
tim untuk menyelesaikan sebuah masalah, menyetesaikatu tugas atau
mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersanmyé.

Dengan melalui metode ini siswa tidak belajar gemdaupun
menyelesaikan masalah sendiri, tetapi bekerja sgngan teman dalam
atau kelompok. Di dalam pembelajaran kooperatiftapsiswa terlibat
konflik-konflik verbal yang berkenaan dengan pedsed pendapat
anggota-anggota kelompoknya para siswa akan terbmasrasa enak

meskipun ada konflik-konflik verbal itu, karena mka akan menyadari
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semacam itu akan dapat meningkatkan pemahamanryads® materi
yang dihadapi atau didiskusikan.

Pembelajaran kooperatif turut menambah unsur-uigeraksi
sosial pada pembelajaran matematika. Di dalam plajab@n kooperatif
siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok | kating membantu
satu sama lain. Tiap kelompok terdiri dari 4 atausiSwa dengan
kemampuan yang heterogen. Maksud dari kelas yateydgen adalah
terdiri dari campuran kemampuan siswa, jenis ketamian suku. Hal ini
bermanfaat untuk melatih siswa menerima perbedaamdgpat dan
bekerja dengan teman yang berbeda latar belakangnya

Perlu ditekankan kepada siswa bahwa mereka belulah bo
mengakhiri diskusinya sebelum mereka yakin bahwlarge anggata
timnya menyelesaikan seluruh tugas. Siswa dimirgajefaskan, sebelum
menanyakan jawabannya pada guru. Pada saat sideragsieekerja dalam
kelompok, guru berkeliling diantara anggata kelokypmemberi pujian
dan mengamati bagaimana kelompok berkerja.

Pada saatnya, kepada siswa diberikan evaluasi devegdu yang
cukup untuk menyelesaikan tes yang diberikan. Diakan agar siswa
tidak bekerjasama pada saat evaluasi, pada saatnémeka harus
menunjukan apa yang mereka pelajari sebagai individ

Dalam pembelajaran kooperatif, terdapat banyak gleaten yang
dapat digunakan (Arends, 2008), yaifitudent Teams Achievement

Divisions (STAD), Jigsaw Group Investigation(Gl), Think-Pair-Share
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Numbered Heads Togeth@IHT), Team Assited Individualizatioatau
Team Accelerated InstructigitAl).
1) Student Teams Achievement Divisi(BIFAD)
Pembelajaran dengan pendekatan ini dikembangkah ole
Robert Slavin dan rekan-rekan sejawatnya di Johiogpkins
University. Pendekatan pembelajaran ini merupakaa pendekatan
yang paling sederhana dan paling mudah dipahanavi(§l 1994,
1995, dalam Arends 2008). Langkah-langkah penerpgsmadekatan
tipe ini menurut Widyantini (2006) adalah :
a)Guru menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan
kompetensi dasar yang akan dicapai siswa.
b) Guru memberikan tes atau kuis kepada siswa seudiradual
sehingga akan diperileh skor awal.
c) Guru membentuk beberapa kelompok, dengan kemampuan
yang berbeda-beda.
d) Bahan atau materi didiskusikan dalam kelompok sefragan
kompetensi yang akan dicapai. Pembelajaran dengadegatan
ini menurut Slavin (1995), biasanya digunakan umgkguatan
materi. Guru memfasilitasi siswa untuk membuat kangan,
mengarahkan, dan memberikan penegasan terhadap. mate

e) Guru memberikan tes atau kuis kepada siswa saudikadual.
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f)  Guru memberikan penghargaan kelompok berdasarkan
peningkatan kemampuan belajar siswa yang diperalah
tes/kuis

2) Jigsaw
Metode ini dikembangkan dan diuji oleh Ellioat Asom,
dan rekan-rekan sejawatnya (Aronson dan Patnoey,188lam
Arends 2008). Menggunakan Jigsaw, siswa-siswa gikan dalam
tim belajar yang heterogen. Berbagai materi disajikepada siswa
dalam bentuk teks dan setiap siswa bertanggungbjamempelajari
satu porsi materinya. Para anggota kelompok yambeda, tetapi
membahas materi yang sama berkumpul untuk salinghbaetu
mempelajari topik tersebut. Setelah itu, siswa kaimke kelompok
asal dan mengajarkan sesuatu yang telah dipetiaéam kelompok
ahli kepada anggota kelompoknya.
3) Group Investigatior{Gl)
Pendekatan ini dirancang oleh Herbert Thelen (dalam
Arends 2008), dan disempurnakan oleh Sharan daan+edkan
sejawatnya di Tel Aviv University (Arends, 2008)] @erupakan
pendekatan kooperatif yang paling kompleks dan ngalsulit
diimplementasikan. Dalam pendekatan ini, guru meynkalas dalam
beberapa kelompok heterogen. Kemudian siswa memaipik-topik

untuk dipelajari, melakukan investigasi mendalamhadap sub-sub
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topik yang dipilih, kemudian menyiapkan dan memengssikan

laporan kepada seluruh kelas.

Menurut Arends (2008) pendekatan pembelajaran Yanguga
termuat dalam pendekatan struktural. Pendekataktstal dikembangkan
oleh Spencer Kagan (1992,1998) (dalam Arend, 20ndekatan ini
menekankan penggunaan struktur tertentu yang dingncuntuk
mempengaruhi pola interaksi siswa. Pendekatamemngharuskan siswa
untuk bekerja secara interpenden di kelompok-ketdmgxecil dan
ditandai olehreward kooperatif dan bukameward individual. Struktur
pendekatan ini dirancang untuk mengajarkan ketrdampsosial atau
kelompok. Macam-macam dari pendekatan strukturabdalah Think-
Pair-SharedanNumbered Heads Togeth@\HT).

1) Think-Pair-Share
Pendekatan pembelajaran ini dikembangkan oleh Frank
lyman (1985, dalam Arends 2008), dengan struktumhmdajaran
sebagai berikut :

a) Thinking : Guru mengajukan sebuah pertanyaan yang terkait
dengan pelajaran dan meminta siswa untuk menggonaka
alokasi waktu untuk memikirkan sendiri jawabannya

b) Pairing : setelah itu guru meminta siswa untuk berpasang-
pasangan dan mendiskusikan segala sesuatu yarayslsvkan

atas pertanyaan dari guru.
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c) Shairing: langkah terakhir, guru meminta pasangan-pasangan
siswa untuk berbagi sesuatu yang sudah dibicarakan

berpasangan masing-masing dengan seluruh kelas.

2) Numbered Heads Togeth@tHT)

Pendekatan pembelajaran ini  merupakan pendekatan
strukural yang lebih tradisional, vyaitu guru mengan
pertanyaan-pertanyaan kepada seluruh kelas. Tieldletla dengan
pendekatan lainnya, guru membagi siswa dalam ked&mp
kelompok kecil. Setiap anggota kelompok memperaheimor
yang berbeda dan mempunyai tanggung jawab untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Tugaskémudian
dikerjakan dalam kelompok. Setelah selesai, guamn akemanggil
nomor kelompok. Siswa yang merasa mempunyai notnanaju
untuk menjelaskan jawaban pada seluruh siswa.

Dari beberapa pendekatan pembelajaran koopeliatitas,

diperoleh beberapa perbandingan menurut ArendsBf28@bagai

berikut :
Tabel 2.1
Perbandingan Pendekatan Pembelajaran Kooperatifnteftirends
(2008)
, Pendekatan
STAD Jigsaw Gl Struktural
Tujuan | Pengetahuan | Pengetahuan Pengetahuan | Pengetahuan
kognitif | akademis konseptual | konseptual akademis
faktual faktual dan | akademis dan | faktual
akademis ketrampilan
menyelidiki
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, Pendekatan
STAD Jigsaw Gl Struktural
Tujuan | Kerja Kerja Kerja sama Ketrampilan
social | kelompok dan| kelompok dalam kelompok kelompok dan
kerja sama dan kerja kompleks sosial
sama
Struktur | Tim-tim Tim-tim Kelompok Bervariasi-
tim belajar belajar belajar pasangan,
heterogen, heterogen, | beranggota 5-6 | trio,
beranggota 4-| beranggota | orang, mungkin | kelompok
5 orang 4-5 orang; homogen beranggota 4-
menggunaka 6 orang
n tim-tim
asal dan tim-
tim ahli
Pemilihan | Biasanya gury Biasanya | Biasanya guru | Biasanya gurd
topik guru dan atau siswa
pelajaran
Tugas | Siswa Siswa Siswa Siswa
utama | mungkin menyelidiki | menyelesaiakn | mengerjakan
menggunakan berbagai penyelidikan tugas yang
lembar kerja | materi di yang kompleks | diberika-
dan saling kelompok sosial dan
membantu ahli; kognitif
dalam membantu
menguasai anggota-
materi belajar| anggota
kelompok
asal untuk
mempelajari
berbagai
materi
Asesmen | Tes mingguan Bervariasi | Proyek dan Bervariasai
dapat berupa laporan yang
tes mingguan sudah dibuat;
dapat berbentuk
tes esai
Rekognisi | Koran dan Koran dan Presentasi lisan| Bervariasi
publikasi lain | publikasi lain| dan tertulis
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2. Student Teams Achievement Divisi@®SAD)

Penelitian ini menggunakan pembelajaran koopetigf Student
Teams Achievement DivisiofSTAD) karena tipe ini mengelompokkan
siswa yang kepandaiannya berbeda-beda dengan sguaua anggotanya
dapat memahami dan mencapai tujuan pembelajaraebtdr Selain itu,
Student Teams Achievement Divisi@@$AD) mengevaluasi siswa secara
berkelompok dan individu sehingga dapat lebih meikeas ketuntasan
hasil belajar siswa. Bagian esensial dari pembalajai adalah adanya
kerjasama anggota kelompok dan kompetisi antar nigdi. Siswa
bekerja di kelompok untuk belajar dari teman damgagari temannya.

3. Pembelajaran kooperatif tip&tudent Teams Achievement Divisions
(STAD)

Pengajar mengadakan presentasi kemudian pelajaeltepok
mengerjakan soal — soal latihan dalam lembar k&g kelompok terdiri
dari 4 atau 5 orang, yang terdiri dari seorang émdmpuan rendah,
seorang berkemampuan tinggi, dan sisanya berkensam@edang.
Setelah semua kelompok selesai bekerja, pengajaberekunci jawaban
soal dan meminta hasil kerja. Kemudian pengajargagakan kuis. Skor
kuis masing-masing anggota kelompok dirata-ratakuntenentukan hasil
perkembangan kelompok. Kelompok yang telah mengagdiembangan
yang bagus diumumkan di depan kelas. Pembelajaoapekatif tipe
Student Teams Achievement Divisio(STAD) vyaitu pembelajaran

kooperatif dengan langkah — langkah antara lain:



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

a) Pengajar melakukan presentasi materi pelajaran.

b) Kerja kelompok
Pelajar dalam kelompok heterogen terdiri dari 4 —ofang
mengerjakan satu lembar kerja. Pengajar menilaiil hesrja
kelompok.

c) Presentasi kelompok
Setelah siswa dalam kelompok selesai diskusi, siswa
mempresentasikan hasil diskusinya kepada temamitgraa

d) Kuis Individu
Siswa secara individual mengerjakan kuis yang @imleh pengajar
sebagai hasil kerja individual.

e) Skor perbaikan individu
Skor ini diperoleh dari peningkatan skor kuis dithagkan dengan
skor dasar.

Adapun aturan pemberian skor peningkatan indivdkiah sebagai

berikut :
Tabel 2.2
Kriteria Skor Peningkatan Individu dalam STAD (N2@05)
Skor kuis Skor peningkatan

Lebih dari 10 angka di bawah skor dasar 5
10 sampai 1 angka di bawah skor dasar 10
Skor dasar sampai 10 angka di atas skor dasar 20
Lebih dari 10 angka di atas skor dasar 30
Pekerjaan sempurna (tanpa memperhatikan skor dasar) 30
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f)  Penghargaan kelompok
Poin perbaikan masing-masing siswa dalam setiapniabk
dijumlah untuk mendapat skor kelompok. Dari ratarakor
kelompok yang memenuhi kriteria dapat penghargatomnipok.

Tabel 2.3
Kriteria Penghargaan Kelompok dalam PembelajarakCs{Nur 2005)

Rata-rata skor kelompok Penghargaan kelompok
15< rata-rata skor < 20 Kelompok batjod team
20< rata-rata skor < 25 Kelompok hebgtgat team
25< rata-rata skor < 30 Kelompok supsuger team

C. Metode kombinasi belajar mandiri dan pembelajaran looperatif tipe
Student Teams Achievement Division (STAD)

Pembelajaran ini mengkombinasikan keunggulan dazlajdr
mandiri dan pembelajaran kooperatif tipe STAD. Kggulan belajar mandiri
yang dimanfaatkan dalam pembelajaran ini adalahakeiman menentukan
tujuan, kemandirian menentukan metode dan sumbl@jabgya, dan rasa
tanggung jawab pada diri sendiri. Sedangkan keuaggyembelajaran
kooperatif tipe STAD yang dimanfaatkan dalam pemyedn ini adalah
kerjasama kelompok, tanggung jawab terhadap kel&mpan tanggung
jawab terhadap diri sendiri. Maka kombinasi ini mkanenghasilkan
pembelajaran yang melatih anak didik untuk dapatahggung jawab pada

diri sendiri dan kelompok.
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Langkah-langkah yang ditempuh dalam metode kombibelsjar
mandiri dengan pembelajaran kooperatif tiprident Teams Achievement
Division (STAD) adalah :

a) Pengajar melakukan presentasi mengenai teknis pajauaen dan materi.

b) Belajar mandiri
Siswa secara mandiri mempelajari materi dengan erg@ign lembar
kerja individu. Untuk mengerjakan lembar kerja é&mst, siswa dapat
memanfaatkan sumber belajar yang ada seperti katktéo yang terkait
dengan materi, alat peraga, teman, guru, maupuorse

c) Kerja kelompok
Siswa dibagi dalam kelompok dengan kepandaian pangeda-beda dan
mengerjakan suatu lembar kerja.

d) Presentasi kelompok

e) Kuis individu
Siswa secara individual mengerjakan kuis yang aindleh pengajar
sebagai hasil kerja individual.

f) Skor peningkatan individu
Skor diperoleh dari peningkatan nilai kuis diabmg#in dengan nilai
dalam lembar kerja individu. Pemberian skor seslemigan kriteria skor
peningkatan individu dalam pembelajaran STAD.

g) Penghargaan kelompok
Poin perbaikan masing-masing siswa dalam setiapnimbk dijumlah

untuk mendapat skor kelompok. Dari rata-rata skelorkpok yang
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memenuhi kriteria dapat penghargaan kelompok. Pearbpenghargaan
kelompok sesuai dengan kriteria penghargaan kelempalam
pembelajaran STAD.

Tabel 2.4
Perbedaan antara pembelajaran kooperatifStpdent Teams
Achievement Divisio(STAD) dan metode kombinasi belajar mandiri dan
pembelajaran kooperatif tiggtudent Teams Achievement Divis{BMAD)

Belajar mandiri dan
Perbedaan STAD STAD
Presentasi gu Guru mempresentasiki Guru mempresentasiki
(menjelaskan) materi yang langkah-langkah
akan di pelajari pembelajaran dan
memberitahukan pokok
bahasan materi yang akan
dipelajari saja
Sumber informasi Penjelasan guru Siswa mencari sendiri dari
siswa buku, modul, alat peraga,
bertanya pada yang lebih
mampu
Aktifitas belajar | Mendengarkan presentasi| Belajar mandiri, belajar
siswa guru, belajar kelompok, | kelompok, presentasi
presentasi kelompok kelompok dan tanya jawal

D. Prestasi Belajar

Prestasi adalah hasil yang dicapai (Kamus Besaad€2amdonesia).
Belajar adalah perolehan perubahan tingkah lakg yalatif menetap sebagai
akibat latihan dan pengalaman (Chaplin 1972 dalamhibbin, 2003)..
Perubahan tingkah laku tersebut, menurut Blooma(dabetiawan, 2008)
meliputi 3 aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikotorik. Ranah kognitif
berhubungan dengan kemampuan intelektual, sepednggtahuan,
pemahaman, dan keterampilan berfikir. Bidang afdderhubungan dengan

sikap, minat, perhatian, apresiasi, dan cara meayn diri. Bidang
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psikomotorik berhubungan dengan gerak laku, seper@nulis cepat,
mengetik, berenang, menggunakan alat, dan lain-lain

Pengukuran ranah kognitif dilakukan dengan membhbarigoal/tes
dan hasilnya dinyatakan dengan skor hasil tesaatgka yang diberikan guru.
Pengukuran ranah afektif tidak dapat dilakukanapetsaat (dalam arti
pengukuran formal) karena perubahan tingkah laswastidak dapat berubah
sewaktu-waktu. Dalam penelitian ini, yang akarhdiliadalah sikap, perasaan,
dan minat siswa dalam pembelajaran. Sikap merupldéeanderungan siswa
untuk bertindak dengan cara tertentu (Muhibbin,30@erasaan merupakan
tingkah laku afektif sebagai perwujudan perilakuafze. Sedangkan minat
berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi ke¢inginan yang besar
terhadap sesuatu (Muhibbin, 2003) Pertanyaan iafékiak menuntut
jawaban benar atau salah, tetapi jawaban yang Ekhtsuotang dirinya
mengenai sikap, perasaan, dan minat. Sedangkasifrangah psikomotorik

adalah mendukung proses kognitif dalam belajar..

E. Peluang : Kaidah Pencacahan (Aturan Pengisian Tempg
2.1 Kaidah Pencacahan
Dalam kaidah pencacahan, banyak cara yang muneiadi dari
seebuah percobaan dapat ditentukan dengan menwlihi satu atau
gabungan dari metode berikut ini :
1. Aturan pengisian tempat yang tersefiéing slots)

2. Permutasi
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3. Kombinasi
2.1.1 Aturan Pengisian Tempat yang tersedia (At&arkalian)
Untuk memahami kaidah pencacahan dengan mengguakam
pengisian tempat yang tersedia, perhatikan coreaku :
Tersedia 2 buah celana berwarna biru dan hitanuab Ibaju berwarna
kuning, merah, dan putih. Banyak pasangan warrenaalan baju yang
mungkin disusun dapat dicari dengan beberapa yaita, :
a. Dengan diagram pohon
Gambar 2.1

Diagram Pohon

Warna celane | Warna baju | | Pasangal |
1 L o iy |

—» | k(kuning) [--------- > (b. Kk

— e o [ e o
gl CT S

s [ ] > [
T N R e A
g T e

Berdasarkan diagram pohon di atas, tampak bahwangas warna

S

celana dan baju ayng dapat disusun ada 6 macamaKepasang warna
celana dan baju itu adal@h, k), (b, m), (b, p), (h, k), (h, ndan(h, p)
Pasangan(b, k) artinya celana berwarna biru dan baju berwarna

kuning,... dan seterusnya.
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b. Dengan tabel silang

Tabel 2.5
Tabel Silang
Warna baj K m o
Warna celar (kuning) | (merah) | (putih)
b (biru) (b, k) (b, m) ®, p)

h (hitam) (h, K) (h, m) (h, p)

Berdasarkan tabel silang di atas, tampak bahwanpasawarna
celana dan baju yang dapat disusun ada 6 macam.

c. Dengan pasangan terurut
Misalkan himpunan celana dinyatakan dengan Abs K} dan
himpunan warna baju dinyatakan dengan B, g
Himpunan pasangan terurut dari himpunan A dan @islisebagai :
AxB ={(b, k), (b, m), (b, p), (h, k), (h, n{h, p}
Banyak unsur dalam himpunan pasangan terurut AnxeByatakan
banyak pasangan warna celana dan baju yang dapesudi yaitu
ada 6 macam pasangan warna.
Cara lain untuk menentukan banyak pasangan wataaacdan baju
yang dapat disusun adalah dengan menggunakan asetzagai
berikut.
1. Dipilih warna celana

Ada 2 cara untuk memilih warna celana

2. Dipilih warna baju

Ada 3 cara untuk memilih warna baju
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Jadi, seluruhnya ada 2 x 3 = 6 cara untuk memidiBapgan
warna celana dan baju.
Misalkan terdapat buah tempat tersedia, dengan :
k, adalah banyak cara untuk mengisi tempat pertama,
k, adalah banyak cara untuk mengisi tempat keduaabeteimpat
pertama terisi,
ks adalah banyak cara untuk mengisi tempat ketigdatetempat
pertama dan kedua terisi, ... demikian seterusnya.
k, adalah banyak cara untuk mengisi tempan k&etelah tempat-
tempat pertama, kedua, ketiga,..., dank e () terisi.
Banyak cara untuk mengisitempat yang tersedia adalah
ki X ko X ks X . . .X Ky
Aturan tersebut dikenal sebagaiuran pengisian tempat yang
tersedia(filling slots).
Untuk peristiwa-peristiwa yang saling lepas:
Misalkan terdapat buah peristiwa yang saling lepas, dengan :
c; adalah banyak cara pada peristiwa pertama,
c; adalah banyak cara pada peristiwa kedua,
csz adalah banyak cara pada peristiwa ketiga,
... demikian seterusnya
¢y adalah banyak cara pada peristiwanke-
banyak cara untuk buah peristiwa itu secara keseluruhan adalah

GG+ o+ G+ ...+G
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Péizen deskriptif
adalah suatu metode dalam meneliti status sekebmamusia, suatu objek,
suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupatuskelas peristiwa pada
masa sekarang. Tujuannya adalah untuk membuat ipEskgambaran/
lukisan secara sistematis, faktual, akurat mendakéa-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antara fenomena yang diselidiki. Peneliii@ menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif dan kuantitatifenBekatan penelitian
kualitatif digunakan untuk meneliti sikap dan mEa@n siswa, sedangkan
penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti mindan prestasi kognitif
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapakagaimana sikap,
perasaan, minat, dan prestasi siswa setelah meakmumetode kombinasi
belajar mandiri dan pembelajaran kooperatif ffpedent Teams Achievement
Division (STAD) pada topik Peluang (Kaidah Pencacaharuralt Pengisian
Tempat) di SMA Stella Duce 1 Yogyakarta kelas XRIAan hasilnya tidak

digeneralisasikan.

32
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMA Stella Duce 1 Yogyék Jl. Sabirin 1-3
Kotabaru Yogyakarta.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 19 Oktobe® 208 November 2009

pada jam pelajaran matematika.

C. Subjek
Subjek penelitian ini adalah siswi kelas Xl IA2 SMgtella Duce 1

Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010 (39 siswa).

D. Perlakuan (Treatment)

Perlakuan ini melibatkan Subjek pada proses metool@binasi
belajar mandiri dan pembelajaran kooperatif fjpedent Teams Achievement
Division (STAD) dalam pokok bahasan Peluang (Kaidah peinegcaituran
pengisian tempat).

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

1. Subjek diberi penjelasan mengenai proses metodebikasi belajar
mandiri dan pembelajaran kooperatif tiggudent Teams Achievement

Division (STAD).
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2. Subjek belajar mandiri
Subjek diberi permasalahan mengenai Peluang (Kgodabacahan: aturan
pengisian tempat) dan mengerjakan secara mandigatebantuan modul
dan alat peraga yang telah disiapkan peneliti, ékujpjga diperbolehkan
bertanya kepada senior, teman, maupun peneliti.

3. Subjek dibentuk dalam kelompok
Peneliti dengan bantuan guru membentuk Subjek daklompok yang
terdiri dari 4 — 5 orang dengan kepandaian yangdu-beda.

4. Subjek bekerja secara kelompok
Subjek diberi soal untuk diselesaikan secara ketdmp

5. Subjek dalam kelompok masing-masing mempresentasiisil kerjanya.
Dalam presentasi ini, Subjek diberi waktu untuk téoeya kepada
kelompok yang presentasi dan kelompok yang presieminjelaskan.

6. Subjek diberi kuis

7. Subjek diberi penghargaan kelompok

E. Bentuk Data
Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalata dmtuk segi
kognitif, yang dinilai adalah kuis dan data untsggi afektif, yang dinilai

yaitu sikap, perasaan, dan minat.
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F. Metode Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan 2 macam data, yaitu:

1. Data mengenai produk hasil belajar siswa dagi kognitif, yaitu dari
nilai-nilai pengerjaan lembar kerja, kuis, dan skelompok

2. Data mengenai proses kegiatan metode kombinasjabetaandiri dan
pembelajaran kooperatif tipeStudent Teams Achievement Division
(STAD). Data ini diperoleh dari hasil observasiuaeengamatan terhadap
aktivitas guru dan siswa dalam melaksanakan kegidialajar ini,
kuesioner untuk siswa, serta wawancara sSiswa. Deagenai proses
belajar ini terutama digunakan untuk melihat prEstswa darisegi

afektif, yaitu sikap, perasaan, dan minat siswa.

G. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini umhgngumpulkan
data berupa skor hasil tes atau angka dan hasgjapgatan selama proses
pembelajaran. Instrumen ini dibagi menjadi duawyait
1. Instrumen Pembelajaran
Dalam penelitian ini, digunakan instrumen yang msweg metode
kombinasi belajar mandiri dan pembelajaran koopgernae Student Teams
Achievement Divisio(STAD) sehingga berjalan dengan lancar.
Instrumen pembelajaran ini meliputi :
a. Rancangan Perencanaan Pembelajaran (RRRjpiran A.2)

b. Modul untuk belajar mandifLampiran A.3)
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c. Lembar Kerja IndividyLampiran A.4)
d. Lembar Kerja KelompokLampiran A.5)
2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data digunakan untuk menjamatusan

masalah. Instrumen ini meliputi :

a. Kuis
Kuis dilaksanakan pada akhir pembelajaran untuk peeateh nilai
akhir dan skor untuk kelompok. Kuis ini terdiri d8rsoal mengenai
materi Peluang (Kaidah Pencacahan : Aturan Pengi®@anpat) yang
telah dipelajari selama pembelajaran ini. Data ydipgroleh dapat
memperlihatkan prestasi dari segi kognitif siswaijtyy ketuntasan
dalam mengerjakan soal klsampiran B.1).

b. Instrumen observasi siswa
Instrumen ini digunakan untuk mencatat aktivitasvsi di dalam kelas
selama mengikuti pembelajaran. Data yang diperolkedpat
memperlihatkan segi afektif siswa, yaitu sikap,agaan, dan minat
(Lampiran B.4).

c. Instrumen observasi guru
Instrumen observasi guru bertujuan untuk mencakéivias guru
selama pembelajaran agar memperoleh data yan@gmeleéngenai

kegiatan pembelajarghampiran B.5).
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d. Kuesioner
Data yang diperoleh dapat memperlihatkan segi iafsigwa, yaitu
perasaan dan minat. Kuesioner ini dibuat dengata dk&ert. Tiap
pernyataan disajikan dengan skala ukur sangatusesefuju, tidak
setuju, dan sangat tidak setuju. Kategori jawabasitip dengan
susunan bobot 4, 3, 2, 1 untuk empat pilihan jawal@edangkan
kategori jawaban negatif dengan susunan bobot texbglik yaitu 1,
2, 3, 4(Lampiran B.6).

e. Wawancara siswa
Pemilihan sampel ini dengan teknik bertujuan. Tielmijuga populer
disebut sebagaipuposive samplingkarena untuk menentukan
seseorang menjadi sampel didasarkan pada tujugentter Dalam
penelitian ini, tujuan pemilihan sampel berdasarkada ketentuan
metode STAD dimana terdapat kepandaian siswa yamgatiasi.
Data yang diperoleh dapat memperlihatkan segi kibgtan afektif

siswa, yaitu pemahaman, perasaan, dan n{icampiran B.7).

H. Validitas dan Reliabilitas
Agar dapat diperoleh data yang valid (sahih, sekeiayataan) maka
diperlukan instrumen yang valid. Reliabilitas jugdiperlukan untuk
menyokong terbentuknya validitas (Suharsimi : 200@htuk mengukur
validitas dan reliabilitas, maka dilakukan uji cobsstrumen. Instrumen-

instrumen yang telah dipersiapkan diujicobakan apsidwa-siswa di kelas
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yang berbeda. Selain untuk mengukur validitas @&ahilitas instrumen, hal
ini bertujuan agar dapat membenahi jika ada ingruryang tidak sesuai
dengan penelitian. Uji coba dilaksanakan di keldslA3 pada saat jam
pelajaran matematika. Jumlah anggota sampel daddas kiji coba ini adalah
39 siswa. Uji coba dilaksanakan di kelas ini karkelas ini mendapat materi
yang sama dengan kelas yang akan diteliti yaitUARI
a. Validitas dan relibilitas instrumen kuis
Validitas dilakukan dengan 3 cara, yaitu validitsis penilaian
pakar, dan perhitungan secara statistik.
i. Validitas isi
Dalam validitas isi, peneliti membuat instrumerusesiengan kisi-
kisi materi tersebut.
ii. Penilaian pakar
Instrumen kuis yang telah dibuat, ditunjukkan pad&ar (dalam
hal ini guru pengampu mata pelajaran matematika SMélla
Duce 1 Yogyakarta dan Dosen pembimbing) untuk mesuderitik
dan saran agar instrumen tersebut baik dan dagpatakan.
ili. Perhitungan statistik
Teknik validitas butir soal yang digunakan adalekntk korelasi
product momentyang dikemukakan oleh Pearson (Suharsimi

Arikunto, 2002).

NZXY —(ZX)ZV)
o =
Y VI - XN I - (2
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Dimana

Ty . . X . ¥
*¥ = koefisien korelasi antara variabetan variabel

T
!

= jumlah anggota sampel
= skor pada pertanyaan tertentu

= skor total

5t = Trape

Apabila nilai maka korelasi antara item soal dengan

gy tabs

py 1 .
skor total soal tersebut valid tetapi bita  ° maka korelasi

antara item soal dengan skor total soal tersetiak tralid.

Reliabilitas dengan perhitungan statistik tidakaklikan
karena butir soal terlalu sedikit (3 butir). Jikengujian validitas
dengan tiga cara di atas menunjukkan bahwa instrukees valid

maka sudah membuktikan instrument tersebut valdrdiable.

b. Validitas dan relibilitas instrumen kuesioner
i. Validitas
Validitas suatu instrument penelitian adalah derajang
menunjukkan di mana suatu tes mengukur apa yandggRetiukur.
Gay (1983, dalam Suharsimi 2002). Teknik yang dadpam adalah
teknik korelasiproduct momenyang dikemukakan oleh Pearson.

(Suharsimi Arikunto, 2002)
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NZXY —(ZXIZY)
Frope =
L NI —EONNZY - (207

Dimana

Ty . . X . ¥
*¥ = koefisien korelasi antara variabetan variabel

T
!

= jumlah anggota sampel
= skor pada pertanyaan tertentu

= skor total

= Tn.‘ubbf

L Thy . .
Apabila nilai “* maka korelasi antara item soal dengan

—~
=T
Torabe

Ty : .
skor total soal tersebut valid tetapi biia maka korelasi

antara item soal dengan skor total soal tersethait tralid.

ii. Reliabilitas
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayasatu tes
dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yayuj jika tes
tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Untuwncari

reliabilitas digunakan rumus Alpha. (Suharsimi Arnko,2002)

1 = ( - \J(l—zc_;f: )

i — 14

Dimana :




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

L R L
= reliabilitas yang dicari

-

.
> ° =jumlah varians skor tiap-tiap item

a’ P
= varians total

n = jumlah butir soal

N = jumlah anggota sampel

I.  Teknik Analisis Data
1. Analisis hasil observasi atau pengamatan terhadefa sli kelas

Analisis hasil observasi untuk menggambarkan paragan sikap
siswa dalam pembelajaran yang menggunakan metadeikasi belajar
mandiri dengan pembelajaran kooperatif tftedent Teams Achievement
Division (STAD) disajikan dengan cara menyimpulkan dan rséthan
data yang diperoleh secara diskriptif. Data yamggiiakan meliputi : data
hasil pengamatan siswa di kelas, hasil kuisionergytelah dikerjakan
siswa, dan hasil wawancara siswa. Analisis mengekegiatan
pembelajaran dilakukan dengan menyesuaikan atacaoekan langkah-
langkah pembelajaran yang menggunakan metode kasibibelajar
mandiri dengan pembelajaran kooperatif tftedent Teams Achievement

Division (STAD) dengan pembelajaran yang terjadi di kelas.

Analisis hasil kuesioner siswa



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Data dari kuesioner tersebut diperoleh dengan niemgh skor
yang diperoleh masing-masing siswa. Terdapat 2@ ksoal jadi skor
tertinggi adalah 80 dan skor terendah adalah 26r ®ksebut dinyatakan
dalam bentuk prosentase dengan yang dikualifikexsgdn kriteria sebagai
berikut :

Tabel 3.1

Kriteria Minat Siswa (Kartika Budi, 2001)

Skor (%) Kriteria
<20 Tidak berminat (TM)
21 -40 Kurang berminat (KM)
41 — 60 Cukup berminat (CM)
61— 80 Berminat (M)
81 -100 Sangat berminat (SM)

Sedangkan minat siswa secara keseluruhan digukaikama sbb:

Tabel3.2
Kriteria Minat Seluruh Siswa

SM | SM+M | SM+M+CM | SM+M+CM+KM | SM+M+CM+KM+TM | Motivasi
>75% Sangat
bermina
>75% Berminat
>65% Cukup

berminat
>65% Kurang
berminat
Tidak

bermina

>65%

2. Analisis data prestasi siswa
Penilaian disesuaikan dengan kriteria ketuntasanmmai (KKM)
yang ditetapkan sekolah. Jika nilai lebih dari 75%i%va mencapai KKM

(63) berarti metode tersebut berhasil.
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J. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
1. Penyusunan Proposal
2. Persiapan Penelitian
a. Perijinan penelitian ke SMA Stella Duce 1 Yogya&art
b. Pembuatan instrumen-instrumen penelitian
3. Validitas dan Reliabilitas
Validitas dan reliabilitas dilakukan dengan mengpljiakan instrumen-
instrumen. Selain untuk menghitung validitas daliabilitas, uji coba
penelitian bertujuan supaya peneliti mengetahuiutakgan seluruh
pembelajaran sehingga dapat diperbaiki untuk kelamc penelitian.
Instrumen yang diujicobakan adalah lembar kerjaidsinument lainnya.
4. Pelaksanaan Penelitian
a. Pengajar melakukan presentasi mengenai teknis pajataen dan
materi
b. Belajar mandiri
Siswa mengerjakan lembar kerja yang disiapkan. kintangerjakan
lembar kerja tersebut, siswa dapat memanfaatkabesubelajar yang
ada seperti buku/catatan yang terkait dengan matexinan
sekelompok, senior, maupun guru.

c. Kerja kelompok
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Siswa dibagi dalam kelompok dengan kepandaian pengeda-beda

dan mengerjakan suatu lembar kerja.

d. Presentasi kelompok
Kelompok yang bersedia, diberi waktu untuk presgmadepan kelas
menjelaskan hasil kerja kelompok mereka. SiswardikeEsempatan
bertanya dan menjelaskan jika ada yang belum jelas.
e. Kuis individu
Siswa secara individual mengerjakan kuis yang d@irdleh pengajar
sebagai hasil kerja individual.
f. Penghargaan kelompok
Setelah penghitungan skor kelompok, kelompok yamgnperoleh
skor tinggi diberi penghargaan.
5. Analisis Data
Data yang telah diperoleh dalam penelitian diaizaldengan metode
analisis seperti yang telah dipaparkan di atas.
6. Penulisan Laporan
Pada akhir penelitian diperlukan penulisan lapoesmtang hasil penelitian

tersebut.
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BAB IV
PELAKSANAAN PENELITIAN, DESKRIPSI DATA, DAN

PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian dibagi menjadi 4 bagiaru yeatiditas dan
reliabilitas, sebelum, selama, dan setelah prosetode kombinasi belajar
mandiri dengan pembelajaran kooperatif tiprident Teams Achievement
Division (STAD).
1. Validitas dan reliabilitas
a. Validitas dan relibilitas instrumen kuis
Dalam uji coba ini, kepada siswa diberikan 3 bgoal.
Validitas dilakukan dengan 3 cara, yaitu validiisis penilaian pakar,
dan perhitungan secara statistik.
I. Validitas isi
Dalam validitas isi, peneliti membuat instrumenuseéslengan kisi-

kisi materi tersebut.

45
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Tabel 4.1
Kisi-kisi kuis
Kor[r;peten3| Materi Indikator Soal
asar
Menggunakan Peluang. ¢ Menyusun 1. Diketahui bilangan O, 1, 2, 3,
aturan e Aturan aturan 5, 6, 8, 9. Tentukan banyaknya
perkalian, pengisian perkalian. bilangan terdiri dari 2 angka
permutasi, tempat: (puluhan), dibuat dari angka
dan - Diagram « Menggunakan yang diketahui, tidak
kombinasi pohon. aturan mempunyai angka yang sama
dalam - Tabel 5i|ang. perkalian untuk dan bernilai lebih dari 20.
pemecahan - Pasangan menyelesaikan
masalah terurut. soal. 2. Badu mempunyai 5 baju, |3
- Kaidah celana panjang, dan 2 topi
(aturan) yang berlainan warna. Ada
penjumlahan. berapa pasangan baju, celana
- Aturan panjang, dan topi dapat
perkalian. dipakai?

3. Terdapat 5 orang laki-laki dan
4 orang wanita sebagai calon
panitia yang terdiri atas ketua,
sekretaris dan bendahara.
Ketentuan yang harus dipenyhi
adalah ketua harus laki-laki,
sekretaris harus wanita, dan
bendahara boleh laki-laki atau

wanita. Berapa banyak
susunan panitia yang dapat
dibentuk?

Datri kisi-kisi tersebut, dapat diketahui :

» Soal-soal kuis sudah mencakup materi yang diajarkan

* Soal mengarah pada indikator yang akan dicapai.

Karena soal sudah sesuai dengan Kkisi-kisi, maka teosebut

dinyatakan valid dari segi isi (memenuhi syaratikntaliditas isi).
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ii. Penilaian pakar
Soal kuis telah diteliti oleh guru pengampu mattajpean
matematika SMA Stella Ducel Yogyakarta dan Dosen
pembimbing. Dari penilaian pakar ini, dapat dikeidtahwa :

» Soal meliputi ide-ide pokok dari bahan yang diteska

Soal tidak mengambil kalimat-kalimat yang disalamdgsung
dari buku.
» Soal telah dilengkapi kunci jawaban di bagian yaededa.
« Kalimat pertanyaan bervariasi agar dapat diketpaoguasaan
siswa terhadap materi.
* Soal mudah dupahami dan cukup spesifik sehinggayaneh
pada suatu model jawaban.
Karena soal tersebut sudah memenuhi syarat, maltatessebut
dinyatakan valid.
iii. Perhitungan statistik
Dalam uji coba kuis, kepada siswa diberikan 3 siealgan
skor maksimal 30. Setelah uji coba, dilakukan pengan
validitas. Berikut ini adalah tabel hasil uji cokas yang dilakukan

di kelas XI IA3.
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Tabel 4.2
Data Hasil Uji Coba Kuis
No Nomor Soal X y X2 y2 Xy
Siswa 1 2 3

1 2 10 10 2 22 4 484 44

2 1 1 10 1 12 1 144 12

3 10 10 10 10 30 100 900 300

4 3 10 1 3 14 9 196 42

5 1 10 10 1 21 1 441 21

6 1 10 10 1 21 1 441 21

7 (0] 10 10 (0] 20 (0] 400 (0]

8 10 10 10 10 30 100 900 300

9 10 10 10 10 30 100 900 300
10 10 (0] (0] 10 10 100 100 100
11 (0] 10 2 (0] 12 (0] 144 (0]
12 1 10 1 1 12 1 144 12
13 1 10 10 1 21 1 441 21
14 10 10 10 10 30 100 900 300
15 1 10 10 1 21 1 441 21
16 3 10 10 3 23 9 529 69
17 3 10 10 3 23 9 529 69
18 10 10 10 10 30 100 900 300
19 10 10 10 10 30 100 900 300
20 1 1 1 1 3 1 9 3
21 3 10 10 3 23 9 529 69
22 1 1 1 1 3 1 9 3
23 1 10 10 1 21 1 441 21
24 1 10 1 1 12 1 144 12
25 10 10 10 10 30 100 900 300
26 3 10 10 3 23 9 529 69
27 10 10 10 10 30 100 900 300
28 10 10 10 10 30 100 900 300
29 10 10 10 10 30 100 900 300
30 10 10 10 10 30 100 900 300
31 1 10 10 1 21 1 441 21
32 3 10 10 3 23 9 529 69
33 10 10 (0] 10 20 100 400 200
34 10 10 10 10 30 100 900 300
35 10 1 10 10 21 100 441 210
36 10 10 10 10 30 100 900 300
37 1 10 10 1 21 1 441 21
38 3 10 10 3 23 9 529 69
39 1 10 10 1 21 1 441 21

Jumlah 196 857 1680 21017 512@
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Dari data di atas dapat dihitung validitasnya. Balabel tersebut x
adalah soal nomor 1.

Validitas

Dicari korelasi masing-masing item, untuk nomoidedbleh :

_ NYXY - (EX)QXY)
JINZXZ—(EX)2HN Y Y2 - (TY)?%}

f 39.5120 — (196)(857)

~ /(39.1680 — (196)2}{39.21017 — (857)%)

Txy

Txy

31708
Txy = m/m/——
V2309640256

Koefisien validitas nomor 1 adalah 0,65977. Datietar dengan

= 0,65977

signifikasi 5% dan N = 39, diperoleh r = 0,316.aliklai ryy = r:qpe
maka korelasi antara item soal dengan skor total ®wsebut valid.
Berikut adalah hasil pengujianryy masing-masing item dan

kesimpulannya :

Tabel 4.3
Hasil pengujian validitas kuis
Ngg;l(l)r Nilai ryy Ttabel Kesimpulan
1 0,65977 Valid
2 0,62283 0,316 Valid
3 0,753 Valid

Dari tabel tersebut nampak bahwa semua soal valid.
Dari ketiga pengujian validitas di atas, instrumekiis

dinyatakan valid. Dengan demikian, soal tersehya jieliable.
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b. Validitas dan relibilitas instrumen kuesioner

Selain kuis, kuesioner juga diujicobakan terlehituddengan

tujuan yang sama dengan uji coba kuis. Kuesioneg yhujicobakan

adalah 39 sidwedas XI IA3.

terdiri dari 25 butir soal. Sampel

Berikut hasil uji coba kuesioner :

Tabel 4.4
Data hasil uji coba kuesioner
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nomor soal yang tidak valid (lihat penjelasan gelkaya)
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Dari data tersebut dapat dihitung validitas dambditasnya.
a. Validitas
Dicari korelasi masing-masing item, untuk nomorigdedoleh :

_ NYXY — (ZX)QY)
JINIXZ - X)2HN Y Y2 - (ZV)?%}

Txy

r 39.7886 — (196110)(2750)
V/{39.324 — 12100}{39.195956 — (2750)?%}

Txy

T'XY:O,773
Koefisien validitas nomor 1 adalah 0,773. Dari tabedengan

signifikasi 5% dan N = 39, diperoleh r = 0,316.aliklai ryy = 1 4pe
maka korelasi antara item soal dengan skor total ®wsebut valid.
Berikut adalah hasil pengujianyy masing-masing item dan

kesimpulannya :

Tabel 4.5
Hasil pengujian validitas kuesioner
Ngcr)?:l(ljr Nilai 7xy T'tabel Kesimpulan
L 0,773 Valid
0,678 Valid
£ 0,606 Valid
. 0,731 Valid
> 0,558 Valid
6 0,43 0,316 Valid
! 0,274 Tidak Valid
8 0,217 Tidak Valid
9 0,641 valid
10 0,281 Tidak Valid
1 0,556 Valid
12 0,528 Valid
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Ngggl)r Nilai rxy T'tabel Kesimpulan
13 0,512 Valid
14 0,111 Tidak Valid
15 0,412 valid
16 0,704 Valid
17 0,646 Valid
18 0,486 =8 Valid
19 0,581 valid
) 0,747 Valid
24 0,568 Valid
2z 0,399 Valid
= 0,413 valid
2 0,432 Valid
25 0,292 Tidak Valid

Dari tabel tersebut nampak bahwa pernyataan nom®y 10, 14, dan
25 tidak valid. Karena pernyataan pada nomor-notamsebut telah
terwakilkan pada nomor lain, maka pernyataan paaf@omn-nomor
tersebut dihapus saja.

b. Reliabilitas
Dari tabel 4.4 dicari koefisien reliabilitas. Denga = 25, dari

perhitungan Yo? = 8,379, o7 = 52,45 disubstitusikan ke rumus :

— (n i 1) <1 B 20§i2>

_( 25 )(1 8,379)
1= \25 -1 52,45

"= 0,875
Koefisien reliabitas adalah 0,875. Dari tabel rgienn = 25 dan signifikasi

5% adalah 0,396. Kuesioner tersebut reliabel kargna r;4pe;-
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2.

Sebelum Pembelajaran

Peneliti melakukan beberapa persiapan sebelum pajauiae
antara lain mempersiapkan materi, soal-soal, imstrupenelitian, modul,
alat peraga, serta mempersiapkan teman-teman reaiaagang bertindak
sebagai observer maupun sumber belajar bagi skéabani bertujuan agar
pembelajaran berlangsung dengan lancar.

Persiapan juga dilakukan peneliti pada subjek ittarel Peneliti
berusaha memperoleh informasi mengenai siswa ddvgianya kepada
guru mata pelajaran matematika dan masuk ke keilask umengenal
kondisi kelas, perkenalan, serta memberi penjelasangenai metode
kombinasi belajar mandiri dan pembelajaran koopérnaé Student Teams
Achievement Division(STAD). Peneliti diberi waktu oleh guru mata
pelajaran matematika untuk masuk ke kelas XI |IAlama 15 menit
sebelum siswa melaksanakan ulangan harian dengkaok peahasan
Statistika. Dalam pertemuan ini, peneliti berkesatap untuk
memperkenalkan diri, mengenal situasi kelas danwasissecara
keseluruhan, serta menjelaskan mengenai metode ikasnbbelajar
mandiri dan pembelajaran kooperatif tig#udent Teams Achievement
Division (STAD). Pertemuan ini diuraikan sebagai berikut :

Saat peneliti masuk, siswa sedang belajar, menapdesn ulangan
harian matematika. Siswa masih ribut dan bingurmgde kehadiran
peneliti di kelas tersebut. Siswa menjadi lebihaten ketika peneliti

memberi salam dan perkenalan.
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Vi.

Vii.

Peneliti memaparkan maksud dan tujuan berada @iskigli untuk
beberapa pertemuan. Peneliti membagikan lembamirfs ketentuan
kegiatan belajafterlampir) kepada siswa agar siswa dapat mengetahui
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan

Pertanyaan muncul dari siswa setelah guru menpgaaskengenai
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanaRantanyaan
yang muncul adalah "Saat mengerjakan tugas matidtk dijelaskan
terlebih dulu?”. Peneliti menjawab "tidak, tapi Amndliperbolehkan
membuka buku, modul, dan menggunakan alat peragag ya
ada”.Beberapa siswa mengeluhkan hal ini, siswehle@nginginkan
dijelaskan terlebih dulu.

Peneliti menjelaskan mengenai penskoran yang nielgkor dasar,
skor kuis, skor peningkatan, dan skor kelompok.

Skor dasar diperoleh dari hasil lembar kerja irdliviSkor peningkatan
diperoleh dari selisih skor kuis dengan skor daSkor kelompok
diperoleh dari rata-rata skor peningkatan masinginga anggota
kelompok.

Peneliti membacakan pembentukan kelompok yang teldduat
peneliti dengan bantuan guru.

Peneliti mengingatkan siswa untuk mempelajari pokokhasan

Peluang (Kaidah pencacahan : Aturan pengisian tgmpa
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Dari pertemuan tersebut, peneliti dapat melihatvaah

a. Siswa-siswa di kelas tersebut cukup tenang danmeangdengarkan

b. Siswa merespon penjelasan peneliti dengan bertdaya memberi
komentar.

c. Siswa merasa kurang terbiasa dengan metode kombiedajar
mandiri dan pembelajaran kooperatif tipeudent Teams Achievement
Division (STAD) karena ada beberapa siswa mengeluhkanaketel

dijelaskan mengenai metode ini.

3. Selama Proses Pembelajaran
Metode kombinasi belajar mandiri dan pembelajaranpleratif
tipe Student Teams Achievement Divisi8MAD) dilaksanakan dalam tiga
kali pertemuan (5 JP) dan diuraikan sebagai berikut
Pertemuan |
Pertemuan ini dilaksanakan selama 2 jam pelaj@&adé menit).
a. Pembukaan
i. Saat peneliti masuk, sebagian siswa sudah menyiapldau dan
membaca buku paket mengenai materi yang akan gpekari
ini.
ii. Peneliti mengingatkan metode belajar yang akankulian,
membagikan modul+lembar kerja individu, meminta wais

mengerjakan lembar kerja individu secara mandirin da
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diperbolehkan membuka buku, modul, menggunakanperaga,

dan bertanya pada peneliti dan se

b. Belajar Mandiri
Dalam belajar mandiri ini, siswa diberi kesempatartuk
menentukan stratebelajardan memilih sumber belajar senc

i.  Siswa mengerjakan lembar kerja indivi(Lampiran A.;)

ii. Penelitiberkeliling untuk melihat pekerjaan siswa.

iii. Sebagian siswa malas membaca buku maupun moduigsel
banyak bertanya pada peneliti, senior, dan tcuntuk menjawal
lembar kerja individ.

iv. Namun, beberapa siswa tidak langsung mengerjakalpaiekerje
tetapi membaca modul terlebih dulu, memahami isi ma
bahkan menanyakan pada peneliti jika ada yang tidakngerti

Gambar 4.1

Belajar mandiri dengan buku paket dan m

v. Siswa berusaha menggunakan kartu warna dan kartifi yang
dibagikan peneliti. Adéyang bingung tetapada juga yang bis

menggunakanny
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Vi.

Vii.

viii.

Seorang sisw menata kartu warna berpasgrmasangan / dw-
dua, kemudian mencatatnya, mema-masangkan lagi de
mencatatnya, begitu seterusnya sampai ditemukanlalu
pasangan warnan

Seorangsiswa lainnyamenggunakan kartu huruf, dan pengis
tempat. Tempat pertama yg diail E, kotak2 masih 6, diamb
P, kotak 3 rash 5, diambil L, begitu seterusnya sampai k¢
terakhir kemudian mengalikan an-angka dalam kotak terset

dan menemukan jeabannnya.

Gambar 4.2

Belajar mandiri dengan alat peraga

Untuk mengerjakan soal nomor 3, kebanyakan s
menggunakan gambar untuk membantu menjawalk

Secara keseluruhan, belajar mandiri ini berangsdeggar
tenang, tidak membicarakan hal di luar ik pelajaran, da
sunggul-sunggubh.

Hasil kerja individu ini yang digunakan sebagzor dasal
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c. Kerja Kelompok

Vi,

Peneliti meminta siswa bergabung dalam kelompolgysudaft
ditentukar

Peneliti meminta siswa memberi nama kelompol

Peneliti mebagikalembar kerja kelompok.

Masingmasing kelompok mengerjakan lembar kerja del

strategi yang berbe-beda.

Gambar 4.3

Belajar kelompok

Dalam beberapa kelompok, siswa yang pandai mendai
kelompok, banyak bekerja, dan berpikir sedangkayaia yan¢
lain memperhatikan dan bertanya jika ada yang tiladengerti

Ada juga siswa yang pandai menjelaskan pada an
kelompoknya yang tidak mengerti sambil berdiskusiidjak

berpikir.
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Gambar 4.4
Belajar kelompok (Tim II)

vi. Ada yang memilih berdiskusdengan kelompok lain kare
merasa kelompoknya tidak ada yang mampu mengerjatal
tersebu

viii.  Secara keseluruhan, kerja kelompok ini berlangsamcgr, siswi
aktif mengerjakan dan berdiskusi untuk menjawalh

Gambar 4.5

Diskusi kelompok
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d. Penutup
i.  Peneliti meminta siswa mengumpulkan hasil kerjavidd dan
kelompok
ii.  Peneliti mengingatkan siswa untuk belajar mandiruchat.
Pertemuan Il
Pertemuan Il dilaksanakan 2 jam pelajaran (2 x @Bity
a. Pembukaan
I.  Peneliti memberitahukan rerna kegiatan pertemuan kali i
yaitu presentasi. Tiga kelompok mempresentasikasil karja
kelompoknya, siswa lain boleh bertanya jika kurgalgs maupun
membantu menjelask
ii. Peneliti menawarkan kelompok mana yang ingin pitease
Siswa antusias dan meangkat tangan untuk present
b. Presentasi
i. Kelompok 3 mempresentasikan jawaban nomor 1 deagaan
pengisian tempat. Tidak ada siswa yang bert

Gambar 4.6

Presentasi kelompok
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Vi.

Vii.

Kelompok 5 mempresentasikan jawaban nomor 2 deggarbal
dan aturarpengisian tempaBanyak pertanyaan yang mun dan
pertanyaan tersebut makin berkembang. Kelompokdiibantu
siswa lain untuk menjelaskan siswa yang belum nmér

Gambar 4.7

Presentasi dan tanya jawab

Siswa meminta peneliti memberikan soal yangp dengan so:
nomor 2 agar siswa lebih menge

Peneliti mengambil soal dari buku paket siswa halam0o— 71
nomor 5a, 5b, dan £

Siswa membahas berse-sama jawaban soal nomor

Seorang siswa (\) menyediakan diri untuk mengerjakan <
nomor 5b. Siswa tersebut yang tadinya tidak mengerti
mengerti dan dapat menjelaskan te-temannya.

Seorang siswa () mengangkat tangan dan menjelaskan di d
kelas soal nomor 5d. sis-siswa sudah mengerti denc

penjelasanny
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Gambar 4.8
Siswa menjelaskan di depan kelas

viii.  Peneliti memastikan siswa sudah mengerti dan dapktnjutkar
presentas

ix. Kelompok4 mempresentasikan jawaban nomor 3 dengan &

pengisian tempat. Beberapa siswa belum mengedraBg sisw:

membantu menjelaskan di depan ke

c. Penutup
I.  Peneliti mengingatkan siswa untuk belajar mandirirunah,
mempersiapkan kuis yang akan diadakan pada perte

berikutnya

Pertemuan Il
Pertemuan ini dilaksanakan selal jam pelajaran (1 x 4&meni).
a. Pembuka
i.  Peneliti meminta siswa memasukkan k-bukuke dalam tas da

menyiapkan alat tulis untuk ki
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ii. Peneliti mengingatkan bahwa kuis ini dikerjakanasadndividu
dan tidak diperbolehkan membuka buku atau catadapum
iii.  Peneliti mengingatkan bahwa skor kuis ini yang akementukal

skor kelompok

b. Kuis
i.  Penelitimembagikan soal pada ma-masing siswa.
ii. Peneliti membd waktu 25 menit untuk mengerjakan s
tersebu

iii.  Selama kuis, siswa mengerjakan dengan tenang das.

Gambar 4.9

Pelaksanaan kuis individu

c. Penutup

i.  Peneliti memberitahibahwa waktu sudah habis. Siswa dim
mengumpulkan hasil pekerjaanr
ii. Peneliti memberitahu bahwa akan ada penghargaaymkek
sesuai dengan hasil penghitungan skor yang sutititwkar
iii.  Peneliti meminta siswa mengisi kuesioner untuk mgiapi date

yang diperlukan penelit
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4. Setelah Pembelajaran
Setelah peneliti mengoreksi hasil pekerjaan sisavardengihitung
skor kelompok, peneliti memberikan penghargaanrkptuk.

Tabel 4.6

Penghargaan kelompok

Nama kelompok Ra;:l-(;?rtl%stor Penghargaan kelompok
Zombie 26 Super Team

Tim Il 22 Great Team

Tim 1 22 Great Team
Semangka 25 Super Team
TimV 16 Good Team

Tim VI 26 Super Team

Tim VII 16 Good Team
Mengkudu 25 Great Team

B. Deskripsi Data
Penelitian ini menghasilkan beberapa data-data mlsil kerja siswa,
hasil observasi, wawancara, dan kuesioner siswageman penggunaan
metode kombinasi belajar mandiri dan pembelaja@opé&ratif tipeStudent
Teams Achievement Divisi¢8TAD).
Data tersebut adalah sebagai berikut :
1. Ranah Kognitif
Ranah kognitif dilihat dari hasil nilai kuis sisweda pertemuan
ketiga. Berdasarkan KKM yang ditentukan sekolalai 3 ke atas,

dinyatakan tuntas.
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Tabel 4.7

Hasil kuis siswa

Ketuntasan Ketuntasan
No. Nilai Tuntas Tidak No. Nilai Tuntas Tidak
tuntas tuntas
1. 86.7 N 25. 100 v
2. 100 V 26. 100 v
3. 10 v b 40 v
4, 100 N 28. 40 V
5. 100 N 29. 60 V
6. 100 N 30. 80 v
7. 100 N 31. 3.3 V
8. 100 N 32. 100 v
9. 100 N 33. 100 v
10. 70 V 34. 100 v
11. 100 V 35. 16.7 V
12. 66.7 N 36. 100 \
13. 100 V 37. 70 V
14. 100 V 38. 86.7 \
15. 100 N 39. 100 N
16. 100 V
17. 100 N
18. 100 V
19. 86.7 N
20. 100 N
21. 100 N
22. 100 N
23. 100 N
24, 70 N
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2. Ranah Afektif
Ranah afektif mencakup sasaran sikap, perasaamautet siswa
dalam pembelajaran yang menggunakan metode kombiglagar mandiri
dan pembelajaran kooperatif tiggtudent Teams Achievement Division
(STAD).Ranah afektif nampak dari hasil observasigdioner siswa, dan
wawancara.
a. Hasil observasi
Observasi dilakukan oleh penelitan seorang mahasiswa lain
yang membantuselama proses pembelajaran yang menggunakan
metode kombinasi belajar mandiri dan pembelajaraopé&ratif tipe
Student Teams Achievement Divisi(BITAD). Peneliti (observerl)
mengamati dua deret tempat duduk di sebelah kasdangkan rekan
mahasiswa (observer 2) mengamati dua deret tenyoiatkddi sebelah
kiri. Dalam mengisi lembar instrumen observasi dsatkan pada
aktivitas sebagian besar siswa. "Sebagian besag gianaksud berarti
lebih dari 50% jumlah siswa (yang diamati) yang ake&nakan

aktivitas tersebut.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Gambar 4.10 Denah observasi

PAPAN TULIS
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Meja Guru

[T ]
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Observer 2

Hasil observasi dari kedua observer adalah sebbgakut

(transkrip lengkapterlampin):

Tabel 4.8
Hasil observasi
No. | Kegiatan Siswa Ya | Tidak Keterangan
Pembukaan
1. | Siswa memperhatikan penjelasan/ Sebagian besar
materi sedang dipelajarinya memperhatikan

tetapi ada siswa
asyik dengan
kegiatannya

sendiri
2. | Siswa merespon rangsangan yang/ Sebagian besar
diberikan guru ( dengan bertanya, siswa bertanya
menjawab pertanyaan, pada guru
mengajukan ide) mengenai hal

yang belum jelas
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No. |

Kegiatan Siswa

Ya

Tidak

Keterangan

Belajar mandiri

Siswa mampu menentukan tujL
belajarnya

Sebagian bes:
siswa mengerti
tujuan belajarnya,
beberapa siswa
melakukan
diskusi untuk
mengerjakan soal

Siswa mampu memilih dg
menggunakan sumber belajar

n

Membuka buku
paket, modul,
menggunakan ala
peraga, bertanya
pada guru dan
teman

—

Siswa mampu  menentuk
strategi belajarnya sendiri

Sebagian bes:
siswa mencoba
menyelesaikan
masalah dengan
cara masing-
masing :
Menyusun kartu
huruf, kartu warna

Siswa melaksanakan
pembelajaran dengan baik

pros

esV

Cukup banyak
siswa yang
bertanya dan
mencoba
mengerjakan soal,
menggunakan ala
peraga untuk
membantu
menjawab soal

—

Siswa mengerjakan tugas deny
baik

Semua sisw
mengerjakan
seluruh soal
dengan serius

Belajar kelompok

Siswamemperhatikan perinta—
perintah Guru

Siswa bekerj;
dalam kelompok.
Siswa bertanya

Siswa bercerita sendiri

Sebagian besar
siswa
mendiskusikan
soal dalam
kelompok

Siswa tidur
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I

—

No. Kegiatan Siswa Ya | Tidak Keterangan

4. | Siswa mengajukanpertanyaar]
tentang fakta yang sedang |ia
pelajari pada guru

5. | Siswa menjawab pertanyaan giiruv

6. |Siswa menyumbangkan ide| Ada siswe
idenya untuk menyelesaikan berdiskusi dengar
masalah pada waktu belajar kelompok lain
kelompok

7. | Siswa bertanya pada temanv

sekelompoknya pada wakftu
mengalami kesulitan.

8. | Siswa membantu teman se-V
kelompok yang mengalami
kesulitan

9. | Siswa mendengarkan pendapatV
temannya dalam kelompoknya

10. | Siswa ikut merumuskan N Ada siswa yang
aktif bermain
dengan
permainannya
sendiri setelah
mengerjakan soal

Presentasi

1. | Siswa mendengarkan pendapatV
teman

2. | Siswa bermain / bercerita sendiri \

3. | Siswa tidur \

4. | Siswa presentasi di depan kelas Sebagian besar
siswa mengangka
tangan untuk
presentasi

5. | Siswa bertanya pada teman lainV Untuk menjawab

kelompok pertanyaan temarn
temannya,
kelompok yang
presentasi juga
bertanya pada
teman kelompok
lain

6. | Siswa mendebat temannya wa| Beberapésiswa

diskusi pleno dengan berani mendebat

argumennya dan mengkoreksi
teman yang
presentasi
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No. |

Kegiatan Siswa Ya | Tidak Keterangan

Penutup

Siswa menerimadengan baik|
tugas yang diberikan Guru tanpa
mengeluh

Dari observasi tersebut diketahui bahwa :
Sebagian besar siswa memperhatikan dan merespsangan dari
peneliti dengan bertanya mengenai hal yang bellas,jenenjawab
pertanyaan, dan mengajukan ide.
Sebagian besar siswa mampu melaksanakan tahap-tetajpr
mandiri yaitu menentukan tujuan belajarnya (mersalan
permasalahan dalam materi tersebut dengan menjagalbyang
diberikan peneliti), menentukan strategi belajarfy@emahami
modul sebelum mengerjakan soal, langsung mengerjaeal
dengan mencoba-coba dengan kartu-kartu yang disedia
langsung mengerjakan soal sambil membuka buku pataai
modul, dengan bertanya pada senior atau penelarn, memilih
sumber belajar yang digunakan (buku, modul, alaagse teman,
senior, dan peneliti)
Sebagian besar siswa melaksanakan proses belajairngengan
serius.
Siswa melaksanakan kerja kelompok tanpa mendiskndikal lain

di luar materi yang sedang dipelajari.
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= Siswa aktif mengerjakan tugas kelompok, saling merhangkan
ide, bertanya jika ada yang belum jelas, menjelagkanan yang
belum jelas, dan merumuskan jawaban dari soal.

= Ada siswa yang bermain sendiri ketika pekerjaarsugah selesai
dan menunggu kelompok lain yang belum selesai.

= Sebagian besar siswa menyediakan diri untuk prasiedt depan
kelas tetapi hanya beberapa kelompok / orang yaagdresentasi
karena keterbatasan waktu.

= Siswa bersedia presentasi di depan kelas tanpajuditwleh
peneliti.

= Siswa mendengarkan presentasi kelompok dengan gedan
memperhatikan.

= Sebagian besar siswa berani bertanya jika ada pehgn jelas
maupun mendebat pendapat siswa lain dalam diskless.k

= Siswa mengerjakan kuis secara individu dan tenang.

Dari hasil observasi ini juga nampak bahwa dalanajie
mandiri masih ada siswa yang bermalas-malasan el@h memilih
untuk berbicara dengan temannya. Hal ini disebalokalm kurangnya
minat siswa untuk belajar mandiri, selain itu siskeaang terbiasa
karena biasanya siswa diterangkan oleh guru. Narsaat belajar
kelompok dan presentasi, semua siswa aktif daraerkarena siswa

lebih mudah belajar bersama daripada belajar mandir
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b. Hasil kuesioner

Tabel 4.9

Jumlah siswa dalam menjawab kuesioner

No. Pernyataan SS S| TS| STS

Saya merasa senang dengsetode kombinasi belajar2 | 23| 13| 1
1. | mandiri dan pembelajaran kooperatif tipident
Teams Achievement Divisi¢gB8TAD).

Saya merasa terbebani dengaetode kombinasi 1|14/ 21| 3
2. | belajar mandiri dan pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Divisi8iAD)

Saya merasa jenuh dalam mengikoétode 0115/24| O
kombinasi belajar mandiri dan pembelajaran
kooperatif tipeStudent Teams Achievement Division
(STAD)

Saya merasa nyaman denga@tode kombinasi 024/15| O
4. | belajar mandiri dan pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Divis{8TAD)

Saya tidak terbiasa dengaretode kombinasi belajarl 3 | 20| 16 | O
5. | mandiri dan pembelajaran kooperatif tipeident
Teams Achievement Divisi¢8TAD)

6. | Saya mengerjakan sendiri kuis yang diberikan guru.15| 19| 5 0

Setelah menggunakametode kombinasi belajar 2 |Pasf 15 |/
mandiri dan pembelajaran kooperatif tipident

4 Teams Achievement DivisigBTAD), Saya menjadi
tertarik untuk mempelajari materi Peluang.
8 Saya merasa belajar mandiri tidak dapat menambahO | 5 | 32| 2
" | pengetahuan saya
9. | Saya mampu menentukan strategi belajar sendiri. /12| O
10. | Saya tidak mengetahui tujuan belajar s 0|3|36| O
11 Saya bertanya pada guru / senior saat mengalami| 14 | 22| 3 0
" | kesulitan

Modul dari guru membantu saya memahami materj 3 | 28| 7 1
12. | Peluang : Kaidah pencacahan (aturan pengisian

tempat)

Saya merasa tidak nyaman dengan pembagian 1| 5|29 4
13. : i

kelompok yang ditentukan guru kali ini.
14 Saya merasa teman sekelompok dapat membantu] 5 | 28| 5 1

memahami materi

(o]
=

15. | Saya merasa lebih mudah belajar dalam kelompok 23| 7

N

Metode kombinasi belajar mandiri dan pembelaji 25/1C| O
kooperatif tipeStudent Teams Achievement Division
(STAD) membantu Saya memahami materi Peluang :

Kaidah pencacahan (aturan pengisian tempat) ini.

16.
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No. Pernyataan SS S| TS| STS
Sayamampu mengerjakan lembar kerja individu ta
17. . i 16|30 2
guru menerangkan materi terlebih dahulu
18 Saya menyumbangkan ide dalam mengerjakanle | 3 | 27| 9 0
" | kerja kelompok
19 Saya menemukan hal2 baru dengan memanfa 2 129 8 0
" | sumber-sumber belajar (buku, modul, dan alat pgraga
20 Penggunaan alat peraga tidak membantu saya dalar@ | 27| 9 1

mengerjakan lembar kerja

Dari hasil kuesioner diperoleh bahwa :

= Sebagian besar siswa merasa senang dan nyamamdeetzde
kombinasi belajar mandiri dan pembelajaran koogertpe
Student Teams Achievement Divisi(®TAD) sehingga tertarik
untuk mempelajari materi pelajaran.

= Meskipun belum terbiasa, siswa merasa tidak terbetlangan
metode kombinasi belajar mandiri dan pembelajacapératif tipe
Student Teams Achievement Divisi(®BTAD) yang baru saja
mereka kenal.

= Siswa merasa belajar mandiri dapat menambah pdngataselain
itu dalam belajar mandiri siswa juga belajar menles tujuan
belajarnya, strategi belajar, serta dapat memilimtser belajar
yang dapat membantu mereka dalam memahami materi.

= Siswa kesulitan dalam belajar mandiri karena tittakiasa tanpa
penjelasan dari guru.

= Siswa merasa nyaman dan lebih mudah belajar daompok
karena teman sekelompok dapat membantu dalam nesaykn

soal dan memahaminya.
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= Metode kombinasi belajar mandiri dan pembelajaranpleratif
tipe Student Teams Achievement Divisi8itAD) membantu siswa
dalam memahami materi.

= Sumber-sumber belajar (modul, buku, dan alat pgnagamambah

pengetahuan siswa dan membantu dalam memahami.mater

Tabel 4.10
Jumlah siswa dalam kualifikasi respon
Kriteria Jumlah siswa | prosentase
Sangat berminat (SM) 2 5,13%
Berminat (M) 32 82,05%
Cukup berminat (CM) 5 12,82%

Kurang berminat (KM) - .
Tidak berminat (TM) - 3

Tabel 4.11
Kualifikasi respon seluruh siswa
SM SM+M | SM+M+CM Motifasi
5,13% 87,18% 100% Berminat

c. Hasil wawacara
Wawancara ini dilaksanakan di luar jam pelajarapakia 4
siswa yaitu 1 orang berkemampuan tinggi(RA), 2 gran
berkemampuan sedang(YR dan MJ), dan 1 orang berkpoen

rendah(VS). Berikut ini hasil wawancara tersebut :
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75

Tabel 4.12
Hasil wawancara

Pertanyaan

Jawaban siswa

1. Apa pendapatmu

mengenai metode

kombinasi belajar mandiri

RA :

Menurut saya asik karena tidak sepertijhelmatematika biasanya tetapi kelas menjad
lebih ramai karena banyak yang berdiskusi jadi yagm belajar dengan tenang agak
terganggu.

dan pembelajaran YR : Menurut saya pembelajaran kemarin cukupymeangkan hanya saja kadang-kadang
kooperatif tipeStudent agak sulit dimengerti materinya

Teams Achievement MJ : Kalau menurut saya pelajarannya enak, magajarnya juga enak tetapi kelas menjadi
Division (STAD) yang ramai karena saat guru menjelaskan salah satu, Ssma yang lain tidak

sudah kita laksanakan? memperhatikan tetapi ramai sendiri.

VS Kalau menurut saya agak aneh, agak saléra ada beberapa orang yang sulit
memahami materi kemudian bertanya pada teman tetapin yang menjelaskan juga
tidak paham.

. Apa pendapatmu RA : Kalau menurut saya belajar mandiri bagus karerali#ta berusaha sendiri sehingga kita
mengenai belajar mandiri bisa lebih maksimal. Untuk yang belajar kelompoknarat saya soalnya terlalu sedikit
dan belajar kelompok karena misalnya dua atau tiga orang mengerjakamn sadl akan sulit karena befa
yang sudah kita pemikiran dan sulit menyatukan.
laksanakan kemarin? YR: Menurut saya belajar mandiri bagus untukguiur kemampuan awal tetapi mungkin

perlu lebih ditekankan siswa perlu belajar terlehifu sehingga saat belajar di sekola
lebih mudah.

MJ : Kalau menurut saya, belajar mandiri sebeyaadiberi waktu 1 minggu sebelum belajar
di kelas padahal materi itu baru jadi siswa tidalajar sehingga waktu belajar mandiri di
sekolah agak bingung tetapi ternyata bisa. Untldjdrekelompok menyenangkan karepa
anggotanya cukup banyak untuk mengerjakan soal.

VS : Sebenarnya saya tidak suka belajar makaliena waktu masuk tiba-tiba diminta

mengerjakan soal padahal saya tidak tahu apa-apaga saya merasa bodoh tetapi
untungnya ada teman-teman yang bisa membantu raskgel. Untuk belajar kelompok
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Pertanyaan

Jawaban siswa

menurut saya cukup, soal tidak perlu banyak-banyak.

3. Apakah ada perbedaan

antara pembelajaran
sebelumnya dengan

metode kombinasi belajar YR:

mandiri dan pembelajara
kooperatif tipeStudent
Teams Achievement
Division (STAD)?

RA :

n

MJ :

VS

Menurut saya beda, pembelajaran ini kurarga lbelajar serius karena biasanya ¢

menakutkan sehingga memaksa siswa untuk mempezhgténjelasan guru sedangk

pembelajaran ini tidak.

Ada perbedaan. Biasanya hanya mendenggukanberbicara, siswa mengerti atau tidak

mengerti tetap menjawab mengerti. Sedangkan datemb@lajaran ini kalau ada yang

belum mengerti harus bertanya dan mencari tahunéiageru tidak menjelaskan dengan

ceramah seperti biasanya. Jadi memang berbedarnagpyan menarik untuk menamba|
pengetahuan.
Menurut saya kalau dengan guru matemgtka lain, siswa dijelaskan dengan banya
menulis di papan tulis lalu diminta mengerjakan &téhan sehingga kadang-kadang
belum paham tetapi harus berusaha memahami se®elilangkan pembelajaran ini gut
berkeliling jadi merasa lebih diperhatikan.

Kalau beda, jelas beda. Biasanya guru ajangli papan tulis, mencatat, lalu
mengerjakan soal, siswa mengerjakan walaupun tidaigerti. Sebenarnya bagi saya
tidak banyak perbedaan karena pembelajaran yaagyzisnaupun pembelajaran ini sa
tetap ramai.

. Bagaimana perasaan yar
kamu rasakan selama
mengikuti pembelajaran
dengarmmetode kombinasi
belajar mandiri dan
pembelajaran kooperatif
tipe Student Teams
Achievement Division
(STAD)?

MJ :

RA .

YR:

VS:

Saya merasa senang tetapi saya kurangvaika kelompok saya presentasi karena
kurang persiapan dan banyak teman-teman yang artkam sulit menjelaskan jadi
terasa menyusahkan.

Perasaan saya senang karena mendapatgreagaebaru selain itu ada belajar mandiri
dan belajar kelompok sehingga menjadi lebih teatagdan lebih tertarik untuk belajar.
Menurut saya menyenangkan, tidak jenulawaln agak kelamaan membahas satu s
saja karena menjelaskan teman yang belum paham.

Bagi saya ada senangnya ada tidaknyan8aya karena saya bisa berdiskusi dengarn
teman-teman dan yang membuat tidak senang karga&seng bisa memahami.

uru
an

h

k

u

ya

oal

N
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Pertanyaan

Jawaban siswa

. Apakah anda merasa akt
dalam belajar mandiri

fRA :

Waktu belajar mandiri saya merasa aktieka bisa menemukan cara sendiri dan bisa
membantu beberapa teman yang bertanya tetapilim@aak menggunakan alat peraga.

maju presentasi saya malah bingung karena sayh sygadan tidak siap presentasi

ta

saya
ta

zman
an

misalnya dalam YR:  Waktu belajar mandiri saya merasa sankfiftlarena waktu di rumah sudah
menentukan tujuan mempersiapkan sehingga waktu belajar di sekolathdars berusaha sendiri merasa
belajar, strategi belajar, aktif daripada waktu belajar kelompok. Teman-temian kakak-kakak juga membantu
memilih alat peraga dan saat mengalami kesulitan sehingga dapat mengerg@gan lebih baik lagi.
sumber? MJ : Saya tidak merasa aktif sendiri karenatwakasuk pertemuan pertama saya sama sekali
tidak belajar sebelumnya. Waktu belajar mandisekolah saya hanya bertanya pada
teman dan berfikir semampunya. Saya tidak banyalgmenakan alat peraga karena
bingung.
VS : Kalau saya aktif bertanya pada teman kasarya tidak paham.

. Apakah kamu juga RA : Kita mandiri dan aktif sekali karena selellauis, saya dan teman-teman belajar dulu
melaksanakan belajar waktu jam istirahat kedua, dari situ saya merasgdrenandiri dan berusaha.
mandiri di luar jam YR: lya. Di rumah belajar mandiri waktu maandan dan sebelum pelajaran
pelajaran? MJ: Saya melaksanakan belajar mandiri sebelamgan dan mempelajari beberapa mata

pelajaran yang akan diajarkan pagi harinya.
VS : Kalau saya belajar mandiri hanya sebellangan atau kuis tetapi untuk beberapa mg
pelajaran tidak pernah belajar.

. Apakah kamu merasa aktiRA Kalau kelompok menyenangkan. Kita semua Baling bantu tetapi saat presentasi §
dalam kelompok dan kurang suka karena kelompok saya tidak siap mdapitenggota yang lain memin
presentasi ? kelompok saya maju sehingga saat presentasi tid&kimal.

YR: Saya merasa kurang aktif di kelompok karegizagian besar saya hanya membantu te
saya yang mengerjakan dengan semangat. Waktu fasiseaya antusias mengikuti d
memperhatikan karena masih ada yang belum pahamistamenjadi lebih paham.

MJ :  Waktu kerja kelompok, menurut saya, sayleupuaktif tetapi waktu kelompok bersec

lia
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Teams Achievement

Division (STAD)?

Pertanyaan Jawaban siswa
Apakah kamu merasa akiivVS :  Waktu di kelompok saya merasa aktif, aséftanya-tanya bahkan kepada kelompok |lain
dalam kelompok dan karena kelompok saya tidak ada yang paham sehibgganya pada kakak-kakak dan
presentasi ? teman. Waktu presentasi hanya mendengarkan kaedoraok saya tidak presentasi.
. Apakah penghargaan RA : Kelompok saya mendapat penghargaan good peatahal saya merasa kelompok saya
kelompok yang diberikan super tetapi tidak apa-apa. Jadi cukup memotivasi.
dapat memotivasi kamu | YR: Bisa untuk meningkatkan motivasi tapi menwaya penghargaan yang diberikan gdan
untuk meningkatkan hadiahnya kurang sehingga kurang termotivasi &gjitermotivasinya tingkatnya rendah,
prestasi? mungkin lebih bagus lagi hadiahnya jadi lebih tetivasi
MJ: Kelompok saya masuk super team menyenangk@ dan cukup memotivasi.
VS: Ya cukup memotivasi
. Apakahmetode kombinas| RA : Saya paham karena materinya belum terlalu banyakbdm terlalu sulit sehingga se
belajar mandiri dan bisa memahami.
pembelajaran kooperatif | YR:  Bisa. Selama saya mengikuti metode inadaiga memahami materi yang diberikan.
tipe Student Teams MJ : Paham tetapi masih butuh banyak latilzgan lsarena saya masih bingung jika
Achievement Division menghadapi soal yang modelnya berbeda.
(STAD) membantu anda | VS :  Tidak paham. Entah mengapa, sepertinya Bag#s dijelaskan dulu dari dasarnya, Kalu
dalam memahami materi belajar sendiri sulit memahami.
yang diajarkan?

10. Apakah kamu mengalam| RA :  lya. Kesulitan waktu mengerjakan soal kgpok tetapi sekarang sudah mengerti.
kesulitan selama YR : lya. Kesulitan waktu mengerjakan soal kghok tetapi setelah mendengarkan presentasi
mengikutimetode teman-teman dan membaca ulang akhirnya bisa paham.
kombinasi belajar mandirl MJ : Jelas ada. Kesulitan waktu mengerjakan kol apalagi dengan waktu yang terbatas
dan pembelajaran membuat tegang dan lupa padahal sudah mengerti.
kooperatif tipeStudent VS : Kalau kesulitan pasti ada karena sayaaleal sudah tidak paham.
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Dari wawancara ini diperoleh bahwa :

= Siswa merasa pembelajaran ini menyenangkan kasbitadantai.

= Ada juga siswa yang merasa kurang nyaman dengahgbejaran
ini karena harus mencari informasi sendiri dan kgrpuas dengan
penjelasan dari teman.

= Siswa merasa belajar mandiri bagus untuk mengu&oraknpuan
sendiri dan usaha yang dilakukan sendiri dapat rksimalkan
pemahaman terhadap materi.

= Ada siswa yang bingung saat belajar mandiri kateiam pernah
dijelaskan mengenai materi ini tiba-tiba dimintauknmengerjakan
soal.

= Siswa merasa nyaman dengan kerja kelompok karesagadaiing
membantu dalam memahami materi.

= Siswa merasa dalam pembelajaran ini dibutuhkan ausamdiri
untuk memahami materi misalnya bertanya kepada yahi
menguasai.

= Ada siswa yang merasa pembelajaran ini maupun rmgtaag lain
tetap sulit membuatnya memahami materi pelajaraenmeatika.

= Siswa merasa senang dengan pembelajaran ini kamet@lenya
baru dan lebih merasa termotivasi untuk belajar.

= Ada siswa yang merasa kurang nyaman dengan presenta
kelompok karena kurangnya komunikasi antar anggetampok

sehingga kurang kompak saat presentasi.
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= Siswa merasa aktif dalam belajar mandiri karenaadéprusaha
sendiri memahami materi, mencari cara sendiri umhgnjawab
soal, aktif menjelaskan teman yang bertanya, dditanya pada
teman, senior, maupun peneliti mengenai materi.

= Siswa biasanya melaksanakan belajar mandiri haagla paat mau
ulangan atau kuis hanya sebagian kecil yang betegaudiri secara
rutin.

= Siswa merasa aktif dalam kerja kelompok, menyumkamgde
dan bertanya jika belum jelas.

= Siswa merasa antusias mengikuti presentasi kareapatd
membantu memahami materi.

= Siswa merasa penghargaan kelompok dapat memotneseka
untuk meningkatkan prestasi.

= Ada siswa yang tidak puas dengan penghargaan yaegnh
karena merasa kelompoknya lebih baik.

= Dengan metode ini siswa bisa lebih paham karensshba sendiri.

= Siswa mengalami kesulitan untuk memahami dan mextjaswoal-

soalnya tetapi tidak mengalami kesulitan dalamgsdmelajarnya.

3. Pelaksanaan metode kombinasi belajar mandiri dergEmbelajaran
kooperatif tipeStudent Teams Achievement Divis{8i AD)
Data mengenai pelaksanaan pembelajaran diketahui haesil

observasi terhadap siswa dan guru selama pemlagiajaerlangsung.
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Observasi terhadap guru (dalam hal ini penelitids@ndilakukan oleh

rekan mahasiswa berdasarkan kriteria yang dibush gleneliti. Hasil

observasi terhadap guru (peneliti) sebagai berikut

Guru memeriksa kesiapan ruang dan kesiapan sevedusn memulai
pelajaran dengan meminta siswa membersihkan pajian heminta
siswa menyiapkan buku matematika.

Guru menjelaskan metode belajar yang akan dilaksangada
pertemuan tersebut.

Guru memberi kesempatan siswa untuk belajar marmdgmgan
memberikan soal dan modul agar siswa menyelesakadiri.

Guru tidak melakukan presentasi atau penjelasaebtier dahulu
mengenai materi, siswa diharapkan dapat belajardmanntuk
memahami materi.

Guru berusaha merangsang selera siswa untuk bekljargga siswa
mau mencoba dan ingin tahu.

Guru merespons positif partisipasi siswa dan merkkan sikap
terbuka terhadap respons siswa dengan menjawaanpa#n siswa
dan memberi penjelasan yang dibutuhkan.

Guru menumbuhkan keceriaan dan antusiasme sisveandaélajar
sehingga siswa tidak merasa terbebani saat pelajara

Guru memberikan arahan, kegiatan, dan tugas agarpersiapkan

untuk pertemuan berikutya.

Sedangkan hasil observasi siswa telah dituliskaa panah afektif di atas.
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C. Pembahasan
1. Bagaimana langkah-langkah kegiatan pembelajarangasienmetode
kombinasi belajar mandiri dan pembelajaran koopdip¢ Student Teams
Achievement Divisio(STAD)?

Berdasarkan teori, langkah-langkah belajar manidiak diungkap
secara terperinci karena belajar mandiri merupgbk@mbelajaran yang
dilakukan masing-masing individu dengan otonomiajaghya. Belajar
mandiri berarti menentukan tujuan belajar, matem dumber belajar,
strategi belajar, dan evaluasi belajar secara mamdakin banyak yang
dilakukan secara mandiri maka belajar mandiri semakggi (murni)
derajat belajar mandiri tersebut. Dalam penelitnbelajar mandiri yang
dilaksanakan siswa adalah menentukan tujuan betjarber belajar, dan
strategi belajar. Untuk materi disesuaikan dengankilum yang ada
sedangkan evaluasi belajar ditentukan oleh gurne(ig. Guru (peneliti)
hanya berfungsi sebagai fasilitator bukan menjadappembelajaran.

Sedangkan, langkah-langkah pembelajaran koopdipdif STAD
adalah presentasi dari guru, siswa mengerjakan denklria dalam
kelompok, presentasi kelompok, kuis individu, darenghargaan
kelompok. Pembelajaran kooperatif tipe STAD memsian pada kerja
kelompok dengan kemajemukan anggotanya baik dpdaraaian maupun
latar belakangnya. Dalam penelitian ini, langkampelajaran kooperatif
tipe STAD vyang dilaksanakan adalah kerja kelompgkesentasi

kelompok, kuis, dan penghargaan individu. Untuksprgasi guru, guru
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(penelit) hanya mempresentasikan proses pembatajadan tidak
mempresentasikan mengenai materi pelajaran yangdigalajari.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaaka langkah-
langkah kegiatan metode kombinasi belajar mandan gembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisi®TAD) adalah
sebagai berikut :

a. Guru menjelaskan mengenai metode kombinasi betagrdiri dan
pembelajaran kooperatif tip&tudent Teams Achievement Division
(STAD) dan mengemukakan pokok bahasan yang akaelaghp
dengan metode ini.

b. Siswa belajar mandiri
I. Siswa belajar secara mandiri untuk memahami matengan

bantuan soal yang diberikan guru dan sumber-subgajar yang
disediakan guru.

ii. Siswa menentukan strategi belajarnya sendiri sesleamigan
kemampuan dan kemauan masing-masing siswa.

iii.  Siswa memilih sumber belajar sendiri yang dapat bsertu
dalam belajar.

c. Siswa belajar dalam kelompok untuk lebih memahamiemn Siswa
saling membantu dan bekerjasama agar semua siswaahami

materi.
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d. Siswa melakukan presentasi di depan kelas secareeldm®mpok
maupun individu. Dalam presentasi ini juga dibemikeesempatan
untuk bertanya dan menjelaskan.

e. Siswa melaksanakan kuis individu yang telah disaapduru.

f. Penghargaan kepada kelompok dengan menghitung ratata-

peningkatan skor masing-masing anggotanya.

2. Bagaimana prestasi siswa dalam pembelajaran makemakengan
menggunakan metode kombinasi belajar mandiri dambp&jaran
kooperatif tipeStudent Teams Achievement DivigiSiAD)?

Prestasi siswa dalam pembelajaran matematika dengan
menggunakan metode kombinasi belajar mandiri dambp&jaran
kooperatif tipeStudent Teams Achievement Divigi8iiAD), nampak dari
hasil nilai kuis yang dilaksanakan pada akhir pdajaen. Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolalalath 63 dan nilai
kuis 33 siswa (dari 39 siswa) di atas 63, bahkarsi8wa di antaranya
memperoleh nilai 100Dengan prosentase, sekitar 84,62 % siswa kelas
tersebut mencapai KKM. Dengan kata lain, lebih @&#b siswa kelas Xl
IA2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta mencapai KKM ydeyarti metode
kombinasi belajar mandiri dan pembelajaran koopdrnaé Student Teams
Achievement DivisiofSTAD) berhasil membantu siswa untuk memahami

pokok bahasan Peluang (Kaidah Pencacahan : Atanagid?an Tempat).
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Selain dari kuis individu, prestasi siswa juga nakipdari
penghargaan kelompok yang diterima siswa. Penghar@alompok ini
juga memperlihatkan adanya interaksi dan kerja sgam baik antar

anggota untuk memahami materi sehingga dapat matkan skor

kelompok.
Tabel 4.13
Penghargaan kelompok
Rata-rata skor

Nama kelompok kelompok Penghargaan kelompok
Zombie 26 Super Team
Tim Il 22 Great Team
Tim [l 22 Great Team
Semangka 25 Super Team
Tim V 16 Good Team
Tim VI 26 Super Team
Tim VII 16 Good Team
Mengkudu 25 Great Team

Terdapat 3 kelompok yang memperoleh penghargaapetSLeam” yaitu
Zombie, Semangka, dan Tim VI, yang berarti bahvgavaisiswa dalam
kelompok-kelompok ini dapat memahami materi dengaretode
kombinasi belajar mandiri dan pembelajaran koogdiaé Student Teams
Achievement DivisiofSTAD). Hal ini terlihat dari adanya peningkatan
skor nilai setelah mengikuti pembelajaran, baikajzel mandiri maupun
belajar kelompok. Penghargaan "Great Team” diteroiedn 3 kelompok
yaitu Tim I, Tim Ill, dan Mengkudu, yang pemahamsiswa-siswanya
kurang merata, ada yang mengalami peningkatani tetggota yang lain

mengalami penurunan. Sedangkan 2 kelompok mempepaleghargaan
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“Good Team” yaitu Tim V dan Tim VII, dimana sebagibesar anggota-

anggota kelompoknya mengalami penurunan nilaiaefeémbelajaran.

3. Bagaimanakah sikap, perasaan, dan minat siswa dpkmbelajaran
matematika dengan menggunakan metode kombinagabetandiri dan
pembelajaran kooperatif tipeStudent Teams Achievement Division
(STAD)?

Penggunaan metode kombinasi belajar mandiri darbekajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisi(®TAD) dalam
pembelajaran matematika juga melibatkan segi difgistiva, dalam hal ini
sikap, perasaan, dan minat siswa. Dalam metode ikasibbelajar
mandiri dan pembelajaran kooperatif tiggudent Teams Achievement
Division (STAD) ini sikap siswa aktif dan mengikuti dengamngguh-
sungguh setiap langkah pembelajaran. Terlihat ltksil observasi, siswa
mengerjakan lembar kerja individu dengan baik ddakttakut bertanya
bila ada yang tidak dimengerti baik saat mengenalambar kerja
maupun saat presentasi kelompok. Hal ini menunjulddanya rasa ingin
tahu dan ingin memahami materi yang sedang dipeldgswa juga
mampu bekerja sama dalam mengerjakan lembar keif@mipok dan
saling menyumbangkan ide. Ini berarti bahwa cirdiada pembelajaran
kooperatif sudah nampak vyaitu interaksi dan ker@ma untuk
mendapatkan yang terbaik dalam kelompok dan anggataKeaktifan
siswa juga nampak dari siswa-siswa yang menyediadian untuk

presentasi di depan kelas dan menjelaskan temaamgpbelum mengerti.
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Tabel 4.14
Siswa yang menjelaskan di depan kelas
No. Siswa Bahan presentasi
1. | Kelompok 3 (BR, HR, MJ,| Lembar kerja kelompok, soal no.1
CC, CD)
2. | Kelompok 5( RA, RC, LM| Lembar kerja kelompok, soal no.2
SI, AA)
3. | Kelompok 4(PT, VS, SC,Lembar kerja kelompok, soal no.3
Fl, 1V)
4. | VS Buku paket halaman 70, soal no.5b
5 | AJ Buku paket halaman 71, soal no.5d

Dapat terlihat bahwa siswa mau terlibat dalam péajdran dan
mau berbagi pengetahuan sehingga seluruh siswa m@paahami materi.
Kreatifitas siswa untuk memahami materi juga nangsak hasil observasi
yang dilakukan selama pembelajaran. Siswa menggumnddartu-kartu
yang disediakan oleh peneliti untuk membantu mgak@n soal. Peneliti
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencdiaarcenggunakan
sumber belajar yang ada untuk memahami materi.a&S@vkup terampil
dan kreatif dalam mencari informasi, dengan memainaoaul, membaca
buku paket, dan menggunakan kartu-kartu maupurtdiatseperti pensil
dan penggaris untuk menggambar diagram pohon dsel sdang. Jadi
berdasarkan data observasi, sikap siswa aktif se#tudan kreatif dalam
mengikuti metode kombinasi belajar mandiri dan pelajbaran kooperatif
tipe Student Teams Achievement Divis{&@TAD) dalam pokok bahasan
Peluang (Kaidah Pencacahan : Aturan Pengisian Tgmpa

Metode kombinasi belajar mandiri dan pembelajaranplratif

tipe Student Teams Achievement DivisiBTAD) juga melibatkan
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perasaan siswa dalam melaksanakan pembelajaranwv®aancara yang
dilakukan, siswa merasa nyaman dan senang karemadenéni tidak
seperti metode belajar yang biasa dilakukan di skedlahingga siswa
menjadi lebih termotivasi untuk belajar. Di sampiitg, siswa merasa
belum terbiasa dengan cara belajar ini karena haergcari cara sendiri
untuk memahami materi tetapi siswa merasa bisa leleimahami karena
benar-benar usaha sendiri. Beberapa siswa merasaw&e dengan
kelompoknya karena kurangnya komunikasi antar amagdelompok
terutama saat memeutuskan untuk presentasi di ddgedas. Jadi
berdasarkan data wawancara, siswa merasa senagg bBaja kurang
terbiasa terhadap metode kombinasi belajar mani@din pembelajaran
kooperatif tipeStudent Teams Achievement Divis{8TAD) dalam pokok
bahasan Peluang (Kaidah Pencacahan : Aturan Pamdismpat).

Sedangkan dari kuesioner yang dikerjakan oleh giavea, terlihat
minat siswa dalam mengikuti metode kombinasi belajendiri dan
pembelajaran kooperatif tipeStudent Teams Achievement Division
(STAD). Tabel berikut menunjukkan minat siswa :

Tabel 4.15

Jumlah siswa dalam kriteria minat

Kriteria Jumlah siswa
Sangat berminat (SM) 2
Berminat (M) 32
Cukup berminat (CM) 5
Kurang berminat (KM) -
Tidak berminat (TM) -
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Tabel tersebut memperlihatkan bahwa siswa berndatm mengikuti
proses pembelajaran. Peneliti memancing minat sisdengan
mengingatkan bahwa keberhasilan masing-masing sikexa menentukan
keberhasilan kelompok sehingga pada akhir perteralan memperoleh
penghargaan kelompok. Dari hasil wawancara jugatdiiui bahwa siswa
berminat dalam melaksanakan pembelajaran dan peyagima kelompok
dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajadi Bardasarkan data
minat siswa terhadap metode kombinasi belajar miagain pembelajaran
kooperatif tipeStudent Teams Achievement Divis{81AD) dalam pokok
bahasan Peluang (Kaidah Pencacahan : Aturan Pamdisimpat) adalah

berminat.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian di kelas Xl IA2 SMA Stella DuceYbgyakarta ini
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang menggnnametode
kombinasi belajar mandiri dengan pembelajaran kaifpetipe Student
Teams Achievement Divisi¢BTAD) adalah :

a. Presentasi guru mengenai pelaksanaan kegiatan [zganas.
b. Siswa belajar mandiri untuk memahami materi

c. Siswa belajar dalam kelompok

d. Presentasi siswa mengenai hasil belajarnya

e. Kuis

f. Penghargaan kelompok

2. Prestasi siswa dalam pembelajaran matematika dengamggunakan
metode kombinasi belajar mandiri dan pembelajaraopératif tipe
Student Teams Achievement Divisi®TAD) tergolong baik karena
sekitar84,62 % dari jumlah seluruh siswa dapat mencapav{Kriteria

Ketuntasan Minimal).

90
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3. Sikap, perasaan, dan minat siswa dalam pembelajaas@matika dengan
menggunakan metode kombinasi belajar mandiri dambpéjaran
kooperatif tipeStudent Teams Achievement Divigi8MAD) adalah :

a. Sikap siswa aktif, antusias, dan kreatif dalam rilerigpembelajaran

b. Perasaan siswa senang hanya saja kurang terbiabadap
pembelajaran

c. Minat siswa ada pada kriteria berminat dalam martgikegiatan

pembelajaran

B. Kelebihan dan Kekurangan Penelitian
1. Kelebihan Penelitian

Kelebihan dari penelitian ini adalah dapat mengstaangkah-
langkah kegiatan pembelajaran metode kombinasijarefaandiri dan
pembelajaran kooperatif tipeStudent Teams Achievement Division
(STAD) serta prestasi, sikap, perasaan, dan misataskelas XI 1A2
SMA Stella Duce 1 Yogyakarta tahun ajaran 2009/20d@lam
melaksanakan pembelajaran dengan metode terseb@giat&n
pembelajaran dalam penelitian ini, mampu membaistvas memahami
materi pelajaran, meningkatkan kemandirian siswanddelajar, melatih
siswa bekerja dalam kelompok, dan saling membardik l@alam
kelompok kecil (4 — 5 orang) maupun dalam kelompakg lebih besar
(kelas) dapat menjadi salah satu alternatif dal@ambielajaran di kelas

karena mampu membantu siswa memahami materi pejaniagia
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2. Kekurangan Penelitian
Kekurangan dari penelitian ini antara lain :

a. Modul yang kurang bisa dimengerti siswa. Hanya geloabesar
siswa yang memahami isi modul, belum seluruh sislapat
menggunakan modul untuk membantu memahami materi.

b. Masih ada siswa yang kurang berminat dalam belajandiri,
misalnya dengan bermain sendiri atau bermalas-analas

c. Kurangnya peran guru sebagai pengendali kegiatenbg@lajaran
di kelas sehingga kelas terkesan ramai walaupuanddlal ini
siswa ramai membicarakan materi akan tetapi adagigyva yang

terganggu dengan situasi kelas yang ramai.

C. Saran

Setelah melakukan penelitian dan analisis dataamgntmetode
kombinasi belajar mandiri dan pembelajaran koofetige Student Teams
Achievement DivisiofSTAD), ternyata metode tersebut memiliki kelehiha
yang telah diungkap di atas. Oleh karena itu, ddarankan bahwa metode
ini dapat menjadi salah satu alternatif metode mdajdran yang dilaksanakan
di sekolah.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, pihak-pihak yaridpae dalam
proses pembelajaran antara lain guru, mahasiswan cglru, maupun

pembaca perlu memperhatikan beberapa hal di bawah i
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1. Keperluan pembelajaran harus disiapkan dengan sarggngguh, antara
lain :

a. Dalam menyiapkan modul belajar mandiri sebaiknyaardiang
sedemikian rupa sehingga dapat membantu siswa ungrkahami
materi.

b. Dalam menyiapkan alat peraga sebaiknya menyediakan peraga
yang benar-benar sesuai dan bermanfaat untuk siswa berkaitan
dengan materi.

2. Memotivasi siswa yang kurang tertarik belajar mendnisalnya dengan
bertanya kepada siswa tentang kesulitan yang dihagava dalam belajar
mandiri, bersedia membantu memberikan penjelasangda yang tidak
dipahami, dan memberitahukan manfaat dari belagndmi yaitu dapat
memahami materi dengan sungguh-sungguh karena skmwmasaha
sendiri.

3. Dapat mengendalikan situasi kelas, baik saat dimhsggar mandiri, belajar

kelompok, maupun presentasi.
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Ketentuan pembelajaran yang menggunakan metode konmtasi belajar
mandiri dan pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division (STAD)

Belajar mandiri :

Siswa merumuskan tujuan pembelajaran dengan bagtuwen

Siswa memilih dan menentukan bahan dan sumberabsya. Guru menfasilitasi
dengan menyediakan sumber-sumber belajar.

Siswa menentukan sendiri cara belajarnya. Guru reesigpkan alat-alat peraga
dan keperluan lain untuk mendukung belajar siswa.

Siswa mengevaluasi hasil belajarnya dengan mehgerjakS dari guru.

Belajar kelompok :

Siswa mendiskusikan hasil belajar mandiri dalamoikglok yang telah
ditentukan.

Siswa saling berbagai informasi sesuai dengan peagenasing-masing siswa.

Setiap siswa wajib memahami materi pelajaran.

Penskoran :

Setiap siswa akan mendapatkan skor dasar, ya#ttrate skor tes sebelumnya.
Akan diadakan kuis-kuis. Kriteria penilaian dibdmdasarkan aturan penilaian
acuan patokan dengan rentang nilai 0 — 100.

Dari skor kuis tersebut, siswa akan memperoleh pkoingkatan yang dihitung

sebagai berikut :

Skor kuis Skor peningkatan
Lebih dari 10 angka di bawah skor dasar 5
10 sampai 1 angka di bawah skor dasar 10
Skor dasar sampai 10 angka di atas skor dasar 20
Lebih dari 10 angka di atas skor dasar 30
Pekerjaan sempurna (tanpa memperhatikan skor dasar) 30

Skor peningkatan akan dirata-rata untuk mempeskeh kelompok.
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Penghargaan kelompok :
Penghargaan kelompok diberikan berdasarkan redastar kelompok dengan

kriteria sebagai berikut :

Rata-rata skor kelompok Penghargaan kelompok
15<rata-rata skor < 20 Kelompok baik (good team)
20 < rata-rata skor < 25 Kelompok hebat (great team)
25 < rata-rata skor < 30 Kelompok super (super team)
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Lampiran A.2
Silabus
KOQQ::;‘”S' Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Indikator Evaluasi ngg:k Contoh Soal Waktu Sumber
*Tugas
1.4. Menggun&an| Peluang. Mendefinisikan kaidah Menyusun aturan individu « Uraian Diketahui bilangan 0, 1, 2, 3, 5, 2x45 | « Buku paket.
aturan * Aturan pengisian tempat: pencacahan. perkalian. *Tugas 6, 8, 9. Tentukan banyaknya menit. | « Buku referensi
perkallan,_ - Diagram pohon. Mengenal metode aturan kelompok bilangan terdiri dari 2 angka lain.
permutasi, - Tabel silang. pengisian tempat, metode Menggunakan aturan | e kuis (puluhan), dibuat dari angka
dan o - Pasangan terurut. permutasi, dan metode perkalian untuk yang diketahui, tidak mempunyai
kombinasi - Kaidah (aturan) kombinasi sebagai tiga menyelesaikan soal. angka yang sama dan bernilai
dalam penjumlahan. metode pencacahan. lebih dari 20.
pemecahan - Aturan perkalian. Mengidentifikasi masalah
masalah.

yang dapat diselesaikan
dengan kaidah pencacahan
Mengenal diagram pohon,
tabel silang, dan pasangan
terurut sebagai tiga cara
pendaftaran semua
kemungkinan hasil dalam
aturan pengisian tempat.
Menentukan berbagai
kemungkinan pengisian
tempat dalam permainan
tertentu atau masalah-
masalah lainnya.
Menyimpulkan atau
mendefinisikan aturan
penjumlahan.
Menyimpulkan atau
mendefinisikan aturan
perkalian dan
penggunaannya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) 1

Nama Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas / Program : Xl 1A2/ IPA
Semester : Ganjil
Standar Kompetensi o 1. Menyusun dan  menggunakan  kaidah

pencacahan dalam menentukan banyak
kemungkinan, menentukan dan menafsirkan

peluang kejadian majemuk.

Kompetensi Dasar :1.3 Menggunakan aturan perkalian, permutasi,

dan kombinasi dalam pemecahan masalah

Indikator : Menjelaskan dan mengaplikasikan kaidah perkalian

dan aturan penjumlahan

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 pertemuan x 90 menit)

A.

Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menyusun aturan perkalian dan menggonaturan perkalian

untuk menyelesaikan soal.

Materi Ajar
Aturan pengisian tempat (diagram pohon, tabel gilgpasangan terurut).

(terlampir)

Metode Pembelajaran
Metode kombinasi belajar mandiri dengan pembelnjakaoperatif tipe
Student Teams Achievement Divis{8MAD)
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D. Langlah-langkah Pembelajaran

Pembuka:

Guru mengingatkan metode belajar yang akan dilasan

Inti kegiatan:

a.

Guru membagikan lembar kerja yang akan dikerjakemwas secara
individu. Guru menyediakan modul, buku, dan alataga yang relevan
untuk menjawab lembar kerja tersebut. Dalam belagandiri ini siswa
juga menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang nantakan dibahas

dalam kelompok.

b. Guru meminta siswa bergabung dalam kelompok.

c. Guru memberi waktu untuk membahas hasil belajaivithd yang
dilaksanakan sebelumnya.

d. Guru memberikan lembar kerja yang akan dikerjalegmkelompok. Hasil
diskusi ini akan dipresentasikan pada pertemuahkutaya.

Penutup:

a. Guru meminta siswa mengumpulkan pekerjaan siswia lbaibar kerja
belajar mandiri maupun lembar kerja kelompok.

b. Guru mengingatkan untuk mempersiapkan presentasi kilas pada

pertemuan berikutnya.

E. Sumber dam Media Belajar

v' Sumber belajar :

= Buku paket (Matematika Untuk SMA Jilid 3, Erlangga)

= Buku paket (Matematika 2A untuk SMA Kelas XI IPArsester 1,
Erlangga)

= Buku referensi lain
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v' Media belajar :
= Lembar kerja individu
= Lembar kerja kelompok
= Kertas berwarna

= Kartu angka

F. Penilaian
Teknik : tugas mandiri, tugas kelompok
Bentuk instrument  : uraian singk@:rlampir)

Yogyakarta, 15 Oktober 2009
Peneliti,

Jeanne Vika Traditya
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) II

Nama Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas / Program : Xl 1A2/ IPA
Semester : Ganjil
Standar Kompetensi o 1. Menyusun dan  menggunakan  kaidah

pencacahan dalam menentukan banyak
kemungkinan, menentukan dan menafsirkan
peluang kejadian majemuk.
Kompetensi Dasar : 1.3 Menggunakan aturan perkalian, permutasi,
dan kombinasi dalam pemecahan masalah
Indikator : Menjelaskan dan mengaplikasikan kaidah perkalian
dan aturan penjumlahan

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 pertemuan x 90 menit)

A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menyusun aturan perkalian dan menggaonakiran perkalian

untuk menyelesaikan soal.

B. Materi Ajar
Aturan pengisian tempat (diagram pohon, tabel gilgpasangan terurut).

(terlampir)

C. Metode Pembelajaran
Metode kombinasi belajar mandiri dengan pembelnjakaoperatif tipe
Student Teams Achievement Divis{8MAD)
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D. Langlah-langkah Pembelajaran

Pembuka:

a. Guru memberi pengantar mengenai kegiatan belajang yakan
dilaksanakan pada pertemuan ini yaitu presentasi

Inti kegiatan :

a. Anggota kelompok yang siap presentasi langsung rkejuepan kelas
untuk presentasi. Teman kelompoknya ikut melengk8&jswa yang lain
boleh berpendapat dan mendebat.

b. Presentasi dilakukan dua atau tiga kelompok, ketkmyang lain dapat
menyampaikan pendapatnya dalam diskusi kelas tgrseb

Penutup :

a. Guru menutup presentasi setelah siswa dapat mehkesiknpulan dari
materi ini.

E. Sumber dam Media Belajar
v' Sumber belajar :
= Buku paket (Matematika Untuk SMA Jilid 3, Erlangga)
= Buku paket (Matematika 2A untuk SMA Kelas Xl IPArsester 1,
Erlangga)
= Buku referensi lain
v' Media belajar :
= Lembar kerja individu
= Lembar kerja kelompok
= Kertas berwarna

= Kartu angka

F. Penilaian
Teknik . presentasi, Tanya jawab
Yogyakarta, 23 Oktober 2009
Peneliti,

Jeanne Vika Traditya
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) Il

Nama Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas / Program : Xl 1A2/ IPA
Semester : Ganjil
Standar Kompetensi c 1. Menyusun dan  menggunakan  kaidah

pencacahan dalam menentukan banyak
kemungkinan, menentukan dan menafsirkan
peluang kejadian majemuk.
Kompetensi Dasar : 1.3 Menggunakan aturan perkalian, permutasi,
dan kombinasi dalam pemecahan masalah
Indikator : Menjelaskan dan mengaplikasikan kaidah perkalian
dan aturan penjumlahan

Alokasi Waktu : 1 jam pelajaran (1 x 45 menit)

A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menyusun aturan perkalian dan menggonakiran perkalian

untuk menyelesaikan soal.

B. Materi Ajar
Aturan pengisian tempat (diagram pohon, tabel gilgpasangan terurut).

(terlampir)

C. Metode Pembelajaran
Metode kombinasi belajar mandiri dengan pembelnjakaoperatif tipe
Student Teams Achievement Divis{8AD)
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D. Langlah-langkah Pembelajaran

Pembuka:

a. Guru memberi pengantar mengenai kegiatan belajang yakan
dilaksanakan pada pertemuan ini yaitu kuis

Inti kegiatan :

a. Guru meminta siswa menyiapkan kertas untuk kuiss Klilaksanakan
secara individu dan nilai kuis ini akan mempengagkor peningkatan
individu.

b. Siswa mengerjakan kuis secara individu

Penutup :

a. Guru meminta siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.

b. Guru memberitahukan bahwa aka nada penghargaameko

E. Sumber dam Media Belajar
v' Sumber belajar :
= Buku paket (Matematika Untuk SMA Jilid 3, Erlangga)
= Buku paket (Matematika 2A untuk SMA Kelas XI IPArsester 1,
Erlangga)
=  Buku referensi lain

v' Media belajar :

=  Soal kuis
F. Penilaian
Teknik : kuis
Bentuk instrument  : uraian singkat

Yogyakarta, 25 Oktober 2009

Peneliti,

Jeanne Vika Traditya
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MODUL
PELUANG : Kaidah Pencacahan (Aturan Pengisian Témpa

Kompetensi Dasar :
Merumuskan dan mengaplikasikan kaidah pencacalamgemecahan masalah.

Indikator :
Siswa dapat menjelaskan dan mengaplikasikan kamkalian dan aturan

penjumlahan.

Metode pembelajaran :
Metode kombinasi belajar mandiri dan pembelajaraopkratif tipe Student
Teams Achievement Divisi¢B8TAD)

Materi :

2-1 Kaidah Pencacahan
Dalam kaidah pencacahan, banyak cara yang mungkadi dari seebuah
percobaan dapat ditentukan dengan memakai salahatat gabungan dari
metode berikut ini :
1. Aturan pengisian tempat yang tersediding slots)
2. Permutasi

3. Kombinasi

2-1-1 Aturan Pengisian Tempat yang tersedia (At&arkalian)

Untuk memahami kaidah pencacahan dengan menggunakaan
pengisian tempat yang tersedia, perhatikan corgoku :
Tersedia 2 buah celana berwarna biru dan hitanya® tbaju berwarna kuning,
merah, dan putih. Banyak pasangan warna celandajaryang mungkin disusun

dapat dicari dengan beberapa cara, yaitu :
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a. Dengan diagram pohon

Warna celana

Warna baju

Pasangan warna

<t

b (biru)

h (hitam)

T

.

<t

K (kuning)

m (merah)

P (putih)

K (kuning)

m (merah)

p (putih)

----> | (b,K)
---> | (b,m)
> @GP
> (hK
-——->4  (h, /]
----i (h, p)

<t

Berdasarkan diagram pohon di atas, tampak bahvemgas warna celana

dan baju yang dapat disusun ada 6 macam. Keenangagrna celana
dan baju itu adalafb, k), (b, m), (b, p), (h, k), (h, ndan(h, p) Pasangan
(b, k) artinya celana berwarna biru dan baju berwarnangni dan

seterusnya.

b. Dengan tabel silang

Warna baj
k (kuning) | m(merah)| p (putih)
Warna celan
b (biru) (b, K) (b, m) (b, p)
h (hitam) (h, K) (h, m) (h, p)

Berdasarkan tabel silang di atas, tampak bahwangasawarna celana

dan baju yang dapat disusun ada 6 macam.

c. Dengan pasangan terurut

Misalkan himpunan celana dinyatakan dengan A=H dan himpunan

warna baju dinyatakan dengan Bks {n, §.
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Himpunan pasangan terurut dari himpunan A dan @islisebagai :
AxB={(b, k), (b, m), (b, p), (h, k), (h, nth, p}

Banyak unsur dalam himpunan pasangan terurut A xndhyatakan
banyak pasangan warna celana dan baju yang dapetudi yaitu ada 6

macam pasangan warna.

Cara lain untuk menentukan banyak pasangan wataaacdan baju yang
dapat disusun adalah dengan menggunakan aturagas®eaikut.
1. Dipilih warna celana

Ada 2 cara untuk memilih warna celana
2. Dipilih warna baju

Ada 3 cara untuk memilih warna baju
Jadi, seluruhnya ada 2 x 3 = 6 cara untuk merpdisangan warna celana
dan baju.
Misalkan terdapat buah tempat tersedia, dengan :
ki adalah banyak cara untuk mengisi tempat pertama,
k, adalah banyak cara untuk mengisi tempat keduaabeteipat pertama
terisi,
ks adalah banyak cara untuk mengisi tempat ketigdasetempat pertama
dan kedua terisi,
... demikian seterusnya.
k, adalah banyak cara untuk mengisi tempan lsetelah tempat-tempat
pertama, kedua, ketiga, ..., dankne<(1) terisi.
Banyak cara untuk mengisitempat yang tersedia adalah

kix kox ks x . . .x ky
Aturan tersebut dikenal sebagduran pengisian tempat yang tersedia
(filling slots).

Untuk peristiwa-peristiwa yang saling lepas:
Misalkan terdapat buah peristiwa yang saling lepas, dengan :
c: adalah banyak cara pada peristiwa pertama,

c; adalah banyak cara pada peristiwa kedua,
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¢z adalah banyak cara pada peristiwa ketiga,

... demikian seterusnya

cn adalah banyak cara pada peristiwanke-

banyak cara untuk buah peristiwa itu secara keseluruhan adalah

G+ o+ Gg+...+G

Untuk menyusun angka-angka menjadi suatu bilangamgah banyak angka

tertentu maka syarat yang sering diikutsertakaraada

>

Bilangan harus ganjil/lgenap maka mulainya dari lkotang paling terakhir
karena suatu bilangan ganjil/genap cirinya terlgiatta angka satuannya yaitu
suatu bilangan ganjil jika satuannya ganjil danagernka angka satuannya
genap.

Bilangan itu lebih besar dari bilangan tertentujiHekecil dari bilangan
tertentu, atau lebih besar dan lebih kecil daargkn tertentu maka mulainya
dari kotak yang pertama.

Angka/huruf yang akan membentuk susunan angka/lersbut boleh sama
maka masing-masing kotak dapat diisi sebanyak dhgka yang diketahui
Angka/huruf yang akan membentuk susunan angka/hensebut berbeda
maka masing-masing kotak mempunyai selisih satu galen kotak
disebelahnya.

Angka yang diberikan ada angka O (nol) padahalusumiangan angka
pertamanya tidak boleh nol, missal 012 dalam bdanigi salah yang benar
adalah 12 dengan demikian prosesnya dua kali.rRertari dengan cara biasa
dengan mengandaikan bahwa angka nol bias menekqtaki yang pertama,
kedua cari banyak kemungkinan jika di kotak pertatiigi dengan nol maka

hasilnya adalah : hasil yang pertama dikurangil lyasig kedua.

Contoh :

Diketahui angka-angka sebagai berikut : 0, 1, Z, 8, dan 9. Ada berapa banyak

bilangan genap yang terdiri atas 3 angka yang diisdsiri angka-angka tersebut

dimana angka-angka dalam bilangan itu tidak bodehas
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Jawab :
ratusan puluhan satuan
5 cara 6 cara 3 cara
1 cara 5 cara 2 cara

» Pertama : andaikan angka nol dapat menempati kotak
Mulai dari syarat genap
Kotak Il : dapat diisi oleh angka 0, 2, 8 (3 cara)
Kotak Il : misalkan kotak Ill diisi dengan 2 makatak Il dan I tidak boleh
diisi dengan 2, berarti kotak Il hanya boleh dakh: 0,1,5,7,8,9
(6 cara)
Kotak | : misalkan kotak Il diisi dengan 1 makatddo | tidak boleh diisi
dengan 1, berarti kotak | hanya boleh diisi olétb;7,8,9 (5 cara)
= Kedua : Jika angka O mengisi kotak |
Kotak | : diisi oleh O (1 cara)
Kotak Il : (genap), berarti hanya diisi oleh 2(28cara)
Kotak Il : misalkan kotak Il diisi dengan 2 makatak Il tidak boleh diisi
dengan 2, berarti kotak Il hanya boleh diisi oldh5,7,8,9 (5 cara)
= Maka banyak bilangan 8 X6 x5) — (1 X 2 x5)
=90-10
= 80 bilangan

SELAMAT BELAJAR
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LEMBAR KERJA INDIVIDU
Hari / tanggal :
Nama

Kelas / no.

Anda dapat menggunakan buku paket, modul, dan alatperaga untuk

membantu mengerjakan soal di bawabh ini.

1. Kerjakan soal berikut ini dengan menggunakan diagran pohon, tabel
silang, atau pasangan terurut!
Tersedia 4 warna dasar (biru, hijau, merah, dannigdnakan dibuat warna
campuran yang terbentuk dari 2 warna dasar daarhavdasar yang tersedia.
Ada berapa banyak warna campuran yang dapat teki¥enSebutkan

pasangan-pasangan warna yang membentuk warna-samgairan tersebut!

2. Kerjakan soal berikut ini dengan tepat!
Dari huruf-huruf P, E, L, U, A, N, dan G akan dihgn susunan huruf
sehingga dalam susunan itu tidak terdapat huruf) ysma. Berapa banyak
cara menyusun huruf-huruf itu jika huruf pertamawdili huruf hidup

(vokal)?

3. Kerjakan soal berikut ini dengan tepat!

Chandra hendak bepergian dari kota A ke kota B lmdtata K atau kota L
atau kota M.

Dari kota A ke kota K terdapat 3 jalan.

Dari kota A ke kota L terdapat 2 jalan.

Dari kota A ke kota M terdapat 1 jalan.

Dari kota K ke kota B terdapat 2 jalan.

Dari kota L ke kota B terdapat 2 jalan.

Dari kota M ke kota B terdapat 3 jalan.

Berapa banyak cara yang dapat ditempuh untuk bepedari kota A
menuju kota B?
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LEMBAR KERJA KELOMPOK

Hari / tanggal
Nama kelompok
Kelas

Nama anggota / no. : 1.

ORSRe N

Kerjakan soal berikut ini!
Anda dapat menggunakan buku paket, modul, dan alatperaga untuk

membantu mengerjakan soal di bawabh ini.

1. Berapakah banyaknya bilangan antara 2000 @29 ang dapat disusun
dari angka 0,1,2,3,4,5,6,7, dan tidak ada aggkg sama?

2. Dari kota A ke kota B dilayani oleh 4 bus danid&rke C oleh 3 bus.
Seseorang berangkat dari kota A ke kota C mellakemudian kembali lagi
ke A juga melalui B. Jika saat kembali dari C ka&, ia tidak mau

menggunakan bus yang sama. Berapa banyak caréaparjarang tersebut?

3. Tentukanlah banyaknya bilangan yang terdiri atasdgka (ribuan) yang dapat
dibentuk dari angka-angka : 0,1,2,3,4,5,6,7 dimhiengan tersebut ganijil

dan angka boleh sama.
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Kunci Jawaban

Lembar Kerja Individu

1. Warna campuran

a. Dengan diagram pohon

Warna | Warna |l Pasangan warna
— | h(hja) |-------—--—->| (b, h)
b (biru) = > | m(merah) | ----------->| (b, m)
> | K(kuning) | --=--------> (b, K)
— 5| b(biru) B> (h, b)
> h(hijjau) |, 1 M (merah) | -----------> (h, m)
e | K (kuning). | -=-=-------> | (h, K)
— | b(in) |---------=->| (m,b)
m(merah) [~ > T > | h(hijau) D > (m, h)
| k(kuning) |----------->| (M, k)
— 5| b(bir) R Y > (k, b)
— K (kuning) > | hnijau) e (k, h)
—» | m(merah) | ----------->| (k, m)

Berdasarkan diagram pohon di atas, tampak bahwgpuwam warna yang
dapat terbentuk ada 12 macam pasangan warna,(lgdidy (b,m), (b,k), (h,b),
(h,m), (h,k), (m,b), (m,h), (mKk), (k,b), (k,h),n(k Pasangar(h,b) artinya
campuran warna hijau dan kuning, dan seterusnya.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERE&¥4n a7

b. Dengan tabel silang

m b(biru) | h(hijau) | m(merah)| k (kuning)
Warna |

b (biru) bb) (h, b) (m, b) (k, b)

h (hijau) (b, h) h, h) (m, h) (k, h)
m (merah) (b, m) (h, m) mm) (k, m)

k (kuning) (b, k) (h, k) (m, k) ]

c. Dengan pasangan terurut
Misalkan, himpunan warna | dinyatakan dengan himapuA = {biru,
hijau, merah, kunig}, himpunan warna Il dinyatakd@engan himpunan
B = {biru, hijau, merah, kuning}
Himpunan pasangan terurut dari himpunan A dan @islisebagai :
A x B ={(b,b), (h.b), (m,b), (k,b), (b,h), (h,hjm,h), (k,h), (b,m), (h,m),
(m.m), (k,m), (b,k), (h.k), (m,k), (k,K)}
Pasangan warna campuran, berarti pasangan wargdeyalri dari warna
yang sama tidak berlaku. Pasangan-pasangan wam@ rp@mbentuk
warna-warna campuran adalah{(,b), (m,b), (k,b), (b,h), (m,h), (k,h),
(b,m), (h,m), (k,m), (b,k), (h,k), (m,kf}da 12 warna campuran yang dapat
terbentuk.
Skor : 10

2. Menyusun huruf

@[ I ][lll ][IV][ Y ][w ][vu]

Akan dibentuk susunan-susunan dari tujuh hurufe(PL., U, A, N, dan G )

dan dalam susunan tersebut tidak ada huruf yang.sam

Banyaknya cara untuk menyusun huruf-huruf itu jikauf pertama diawali
huruf hidup (vokal) adalah :

a. Pada kotak | dapat diisi oleh huruf hidup yaitulE,atau A. Ada 3 cara

untuk mengisi kotak I.
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b. Pada kotak Il dapat diisi oleh huruf P, E, L, U,M,atau G tetapi karena
kotak | sudah terisi dan syarat tidak ada hurufyysama maka jika kotak |
sudabh terisi huruf E, kotak Il dapat diisi P, L,Al,N, atau G. Ada 6 cara
untuk mengisi kotak 1.

c. Pada kotak Il dapat diisi oleh huruf P, E, L, U,M atau G tetapi karena
kotak | dan kotak Il sudah terisi dan syarat tidala huruf yang sama
maka jika kotak | sudah terisi huruf E, kotak Itise huruf P, kotak Il
dapat diisi L, U, A, N, atau G. Ada 5 cara untukngiei kotak Il1.

d. Pengisian kotak Il dan kotak IIl berlaku juga untulengisi kotak yang
lain. Ada 4 cara untuk mengisi kotak IV.

e. Pengisian kotak Il dan kotak Il berlaku juga untulengisi kotak yang
lain. Ada 3 cara untuk mengisi kotak V.

f. Pengisian kotak Il dan kotak Il berlaku juga untmlengisi kotak yang
lain. Ada 2 cara untuk mengisi kotak VI.

g. Pengisian kotak Il dan kotak Il berlaku juga untulengisi kotak yang

lain. Ada 1 cara untuk mengisi kotak VII.

3 X6X5%x4x3x2x1=2160
Ada 2160 cara untuk menyusun huruf P, E, L, U, Adain G jika huruf
pertama diawali huruf hidup (vokal).
Skor : 10

3. Jalur perjalanan

a. Jalan yang dapat ditempuh untuk bepergian dari Rotaenuju kota B

melalui Kota K adalaB x 2 = 6 cara.
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b. Jalan yang dapat ditempuh untuk bepergian dari Rotaenuju kota B
malalui kota L adala x 2 = 4 cara.

c. Jalan yang dapat ditempuh untuk bepergian dari Rotaenuju kota B
melalui kota M adalah x 3 = 3 cara.
Jalan yang dapat ditempuh untuk bepergian dari Rotaenuju kota B
adalah6 + 4 + 3 = 13 cara.

Skor : 10

total skor

Nilai = X 100
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Kunci Jawaban
Lembar kerja kelompok
Berapakah banyaknya bilangan antara 2000 @®® ang dapat disusun
dari angka 0,1,2,3,4,5,6,7, dan tidak ada aggkg sama?
» Tersedia 4 kotak

o) D L v

» Kotak I (ribuan): untuk menyusun bilangan antar@@@an 6000, puluhan

ribu yang mugkin adalah 2,3,4,5 (4 cara)

» Kotak Il (ratusan) :misalkan kotak | diisi denganb2rarti kotak 11 dapat
diisi dengan 0,1,3,4,5,6,7 (7 cara)

« Kotak Il (puluhan) : misalkan kotak Il diisi dengd, berarti kotak Il
dapat diisi dengan 1,3,4,5,6,7 (6 cara)

« Kotak IV (satuan) : misalkan kotak Il diisi dengdn berarti kotak IV
dapat diisi dengan 3,4,5,6,7 (5 cara)
Maka banyak bilangan yang dapat terbentuk %7 x 6 x 5

= 840 bilangan

Dari kota A ke kota B dilayani oleh 4 bus danidarke C oleh 3 bus.
Seseorang berangkat dari kota A ke kota C mellakemudian kembali lagi
ke A juga melalui B. Jika saat kembali dari C k@&, ia tidak mau

menggunakan bus yang sama. Berapa banyak caréaparjarang tersebut?

— Jalur berangkat

—— Jalur pulang
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) Do) o) Ov)

Kotak | (jalur berangkat dari kota A ke kota B)apat dilalui dengan 4 bus.
Kotak Il (jalur berangkat dari kota B ke kota @apat dilalui dengan 3 bus.

Kotak Il (jalur pulang dari kota C ke kota B) : saikan pada jalur berangkat
dilalui dengan bus 1, berarti jalur pulang dapktldi dengan 2 bus.

Kotak IV (jalur pulang dari kota B ke kota A) : ralkan pada jalur berangkat
dilalui dengan bus 1, berarti jalur pulang dapktldi dengan 3 bus.

Maka banyaknya perjalanan yang dapat dilakukangoiensebut adalah
=4X3X%X2X3

=72 cara

3. Tentukanlah banyaknya bilangan yang terdiri atasgka (ribuan) yang dapat
dibentuk dari angka-angka : 0,1,2,3,4,5,6,7 dimhitengan tersebut ganijil

Emlan]g a[o“e ]sanEa;” ]

Syarat ganijil

Kotak Ill (satuan) : hanya dapat diisi angka gaysitu 1,3,5,7 (4 cara)
Kotak I (ribuan) : dapat diisi 1,2,3,4,5,6,7 (7a&ar

Kotak Il (puluhan) : dapat diisi 0,1,2,3,4,5,6, 7céda)

Maka banyak bilangan yang dapat terbentuk adadak7 x 8 = 224

bilangan.
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KUIS

1. Diketahui bilangan 0, 1, 2, 3, 5, 6, 8, 9. Tentukanyaknya bilangan terdiri dari
2 angka (puluhan), dibuat dari angka yang diketatidak mempunyai angka

yang sama dan bernilai lebih dari 20.

2. Badu mempunyai 5 baju, 3 celana panjang, dan 2yt berlainan warna. Ada

berapa pasangan baju, celana panjang, dan topi dipp&ai?

3. Terdapat 5 orang laki-laki dan 4 orang wanita sabaglon panitia yang terdiri
atas ketua, sekretaris dan bendahara. Ketentugnhgans dipenuhi adalah ketua
harus laki-laki, sekretaris harus wanita, dan bkada boleh laki-laki atau

wanita. Berapa banyak susunan panitia yang dapantik?
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KUNCI JAWABAN KUIS

1. Tersedia 2 tempat (puluhan)

0 (]

Bernilai lebih dari 20

Untuk bilangan-bilangan lebih
dari 20 dan kurang dari 30 :

L (]
Kotak | (puluhan) : hanya dapat
diisi angka 2 (1 cara)
Kotak Il (satuan): O tidak
memenuhi. 2 sudah digunakan di
kotak I, maka hanya dapat diisi
1,3,5,6,8,9 (6 cara)
Jadi bilangan-bilangan lebih dari
20 dan
=1 X 6 = 6 bilangan.

kurang dari 30

Untuk bilangan-bilangan lebih
dari 30:

() (]
Kotak | (puluhan) : dapat diisi
3,5,6,8,9 (5 cara)
Kotak Il (satuan) : misal kotak |
diisi angka 3,maka kotak Il hanya
dapat diisi 0,1,2,5,6,8,9 (7 cara)
Jadi bilangan-bilangan lebih dari
30= 5 x 7 = 35 bilangan
Jadi, banyak bilangan yang
bernilai lebih dari 20 adalah
= 6 + 35 = 41 bilangan

2. Tersedia 3 tempat

_ celana _
bajL panjang topi

) ) [

Kotak | (baju) : dapat diisi dengan 5

cara

Kotak Il (celana panjang) : dapat diisi

dengan 3 cara

Kotak Il (topi) : dapat diisi dengan 2

cara

Maka banyak pasang baju, celana
panjang, dan topi adax 3 X 2 = 30

pasang.

. Tersedia 3 tempat

Ketua Sekretaris Bendahara

o) O (g

Kotak | (harus pria) : dapat diisi
dengan 5 cara

Kotak Il (harus wanita) : dapat diisi
dengan 4 cara

Kotak Ill (pria atau wanita) : dapat
diisi dengan 7 cara

Maka banyak susunan yang dapat
dibentuk adalah 5x4 x7 =140

susunan.
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Penskoran menggunakan

Analytic Scoring Scale (Setiawan, 2008)

Aspek

Skor

Uraian

Pemahaman
soal

0

Tidak ada usaha memahami soal

Salah interpretasi soal secara keseluruhan

Salah interpretasi pada sebagian besar soal

Salah interpretasi pada sebagian kecil soal

Interpretasi soal benar seluruhnya

Penyelesaian
soal

Tidak ada usaha

Perencanaan penyelesaian yang tidak sesuai

Sebagian prosedur benar, tetapi kebanyakan salah

W N PRPIORARWIN|F

Prosedur substansil benar tetapi masih terc
kesalahan

Prosedur penyelesaian tepat tanpa kesal
aritmetika

Menjawab
soal

Tanpa jawab atau jawab salah yang diakiba
prosedur penyelesaian yang tidak tepat

Salah komputasi, tiada pernyataan jawab, pelab
salah

elan

Penyelesaian benar
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INSTRUMEN OBSERVASI SISWA

No. Kegiatan Siswa Ya| Tidak| Keterangan

Pembukaan

1. | Siswa memperhatikan penjelasan
materi sedang dipelajarinya

2. Siswa merespon rangsangan yang
diberikan guru ( dengan bertanya,
menjawab pertanyaan, mengajukan
ide)

Belajar mandiri

1. | Siswa mampu menentukan tujuan
belajarnya

2. | Siswa mampu memilih  dan
menggunakan sumber belajar

3. | Siswa mampu menentukan strategi
belajarnya sendiri

4. | Siswa melaksanakan proses
pembelajaran dengan baik

5. | Siswa mengerjakan tugas dengan baik

Belajar kelompok

1. | Siswa memperhatikan perintah | —
perintah Guru

2. Siswa bercerita sendiri

3. Siswa tidur

4. | Siswa mengajukan pertanya
tentang fakta yang sedang ia pelajari
pada guru

5. | Siswa menjawab pertanyaan guru
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No. Kegiatan Siswa Ya| Tidak| Keterangan

6. | Siswa menyumbangkan ide — idenya
untuk menyelesaikan masalah pada
waktu belajar kelompok

7. | Siswa bertanya pada teman
sekelompoknya pada wakfu
mengalami kesulitan.

8. | Siswa membantu teman se-
kelompok yang mengalami kesulitaf

=)

9. | Siswa mendengarkan pendapat
temannya dalam kelompoknya

10. | Siswa ikut merumuskan

Presentasi

1. | Siswa mendengarkan pendapat teman

2. Siswa bermain / bercerita sendiri

3. Siswa tidur

4. | Siswa presentasi di depan kelas

5. | Siswa bertanya pada teman lain
kelompok

6. | Siswa mendebat temannya waktu
diskusi pleno dengan argumennya

Penutup

Siswa menerima dengan baik tugas
yang diberikan Guru tanpa mengeluh
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INSTRUMEN OBSERVAS| GURU

Aktifitas Guru Ya |Tidak Keterangan

Pembukaan

1. | Guru memeriksa kesiapan ruang, alat
pembelajaran, dan media

2. | Guru memeriksa kesiapan siswa

3. | Guru menjelaskan metode belgjar
yang akan dilaksanakan

Inti kegiatan

1. | Guru memberi kesempatan siswa
untuk belajar mandiri.

2. | Guru melakukan presentasi

3. | Guru mampu merangsang selera
siswa untuk belajar

4. | Guru memberi peluang kepada siswa
untuk menguji atau mempraktekkan
belajarnya

5. | Guru memberikan umpan balik
tentang perkembangan belajarnya

6. | Guru membantu siswa bahwa apa
yang telah dipelajarinya masuk akal
dan berguna dalam kehidupannya

7. | Guru merespons positif partisipasi
siswa

8. | Guru menunjukkan sikap terbuka
terhadap respons siswa

9. | Guru menumbuhkan keceriaan dan
anusiasme siswa dalam belajar
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Aktifitas Guru Ya |Tidak Keterangan

Penutup

1. Guru membantu siswa melakukan
refleksi pembelajaran

2. | Guru memberikan arahan, kegiatan,
atau tugas

3. | Guru memberikan pujian /
penghargaan pada siswa
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KUESIONER

Setelah melaksanakan pembelajaran kooperatif tipgeSt Teams Achievement
Division (STAD) dengan kombinasi belajar mandirilasdla mata pelajaran
Peluang, mohon tanggapan Anda yang sejujur-jujurdgavaban Anda tidak
mempengaruhi nilai matematika.

Pilihlah salah satu alternatif jawaban dengan meimeng (/) kolom pernyataan
yang paling sesuai dengan Saudara.

No. Pernyataan SSS|TS|STS
Saya merasa senang dengsetode kombinasi belaja
1. | mandiri dengan pembelajaran kooperatif §tedent
Teams Achievement Divisi¢gB8TAD).
Saya merasa terbebani dengaetode kombinasi
2. | belajar mandiri dengan pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Divis{8iTAD)
Saya merasa jenuh dalam mengiknétode kombinasi
3. | belajar mandiri dengan pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Divis{S8TAD)
Saya merasa nyaman dengaetode kombinasi belajar
4. | mandiri dengan pembelajaran kooperatif t§iedent
Teams Achievement Divisi¢8TAD)
Saya tidak terbiasa dengaretode kombinasi belajar
5. | mandiri dengan pembelajaran kooperatif §taedent
Teams Achievement Divisi¢8TAD)
6. | Saya mengerjakan sendiri kuis yang diberikan guru
Setelah menggunakametode kombinasi belajar
7 mandiri dengan pembelajaran kooperatif tedent
" | Teams Achievement DivisigB8TAD), Saya menjadi
tertarik untuk mempelajari materi Peluang.
8 Saya merasa belajar mandiri tidak dapat menambabh
" | pengetahuan saya
9. | Saya mampu menentukan strategi belajar sendiri.
10. | Saya tidak mengetahui tujuan belajar s
11 Saya bertanya pada guru / senior saat mengalami
" | kesulitan
12 Modul dari guru membantu saya memahami materi
" | Peluang : Kaidah pencacahan (aturan pengisian tgmpa
13 Saya merasa tidak nyaman dengan pembagian
" | kelompok yang ditentukan guru kali ini.
14 Saya merasa teman sekelompok dapat membantu
" | memahami materi
15. | Saya merasa lebih mudah belajar dalam kelompok
16. | Metode kombinasi belajar mandiri deng
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pembelajaran kooperatif tiggtudent Teams

Achievement Divisio(STAD) membantu Saya
memahami materi Peluang : Kaidah pencacahan (aturar
pengisian tempat) ini.
Saya mampu mengerjakan lembar kerja individu tanpa
guru menerangkan materi terlebih dahulu
Saya menyumbangkan ide dalam mengerjakan lempar
kerja kelompok

17.

18.

Saya menemukan hal2 baru dengan memanfaatkan

19. sumber-sumber belajar (buku, modul, dan alat pg¢raga

20 Penggunaan alat peraga tidak membantu saya dala‘m
" | mengerjakan lembar kerja
Keterangan :
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju

S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
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Pertanyaan Wawancara Siswa

1. Apa pendapatmu mengenai pembelajaran kooperaiStiydent Teams
Achievement Divisio(STAD) dengan kombinasi belajar mandiri yang sudah
kita laksanakan?

2. Apa pendapatmu mengenai belajar mandiri dan bedejampok yang sudah
kita laksanakan kemarin?

3. Apakah ada perbedaan antara pembelajaran sebelutangan pembelajaran
kooperatif tipeStudent Teams Achievement Divis{STAD) dengan
kombinasi belajar mandiri?

4. Bagaimana perasaan yang kamu rasakan selama migpgikubelajaran
kooperatif tipeStudent Teams Achievement Divisi8MAD) dengan
kombinasi belajar mandiri?

5. Apakah anda merasa aktif dalam belajar mandiri Imysadalam menentukan
tujuan belajar, strategi belajar, memilih alat gardan sumber?

6. Apakah kamu juga melaksanakan belajar mandiriatijmm pelajaran?

7. Apakah kamu merasa aktif dalam kelompok dan praseft

8. Apakah penghargaan kelompok yang diberikan dapatatieasi kamu untuk
meningkatkan prestasi?

9. Apakah pembelajaran kooperatif tiseudent Teams Achievement Division
(STAD) dengan kombinasi belajar mandiri membanteattalam memahami
materi yang diajarkan?
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10. Apakah kamu mengalami kesulitan selama mengikumibj@ajaran kooperatif
tipe Student Teams Achievement Divis{BTAD) dengan kombinasi belajar
mandiri?
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Daftar Nilai
Kelas Xl IA2 SMA Stella Ducel Yogyakarta
No Nama Nilay
nL”iS’Si keTlgr?q%Sok Kuis
1 | Bernadette Roro Arum Sari 100 100 86,7
2 | Dewi Paramita 100 100 100
3 | Lisa Jawa Nias Kelen 100 100 10
4 | Petria Leonita 90 100 100
5 | Valentina Seli Bonusa Grasia 100 100 100
6 | Carla Pramudita Susanto 100 100 100
7 | Dionisia Devi Herfangsyah 83,33 100 100
8 | Grace Chrisnawati Christianto 100 100 10D
9 | Lissa Lesmi Tanaya 100 100 10(
10 | Margareta Jeanne Retnopalup 10( 100 70
11 | Adeline Juanita Djuwanto 100 100 100
12 | Jefianca Renata Hutauruk 73,3 100 66,7
13 | Ruth Audy Alexander 100 100 100
14 | Sondang Hazewinkel Suringa 100 100 100
15 | Stephanie Tandio 100 100 10(
16 | Christiana Dita Natalia 100 100 100
17 | Hanna Rotua Hutagalung 100 100 100
18 | Lidya Andriani Sunjoyo 100 100 100
19 | Yustina Friska Happy W. 100 100 86,7
20 | Felicia lvana 100 100 100
21 | Maria Brigitta Johanna Tania 100 100 100
22 | Stella Chrisma Adyatami 100 100 100
23 | Vincentia Ganesi Madita 100 100 100
24 | Amanda Pricillia 100 100 70
25 | Charoline Theresia Linawati 100 100 100
26 | Evelyn Mursito 3 =
27 | Lisa Karina Sudjadi 83,33 100 100
28 | Agatha Christina 100 100 40
29 | Arysthasya Arysanto 83,33 100 40
30 | Lidwina Sondang Emijune 83,33 100 60
31 | Renata Andriani Kartolo 83,33 100 80
32 | Stela llona Santoso 100 100 3,3
33 | Yosefin Retno Anggraeni 100 100 100
34 | Cynthia Christanti Lukito 90 100 100
35 | lduberga Gusti Arirang 100 100 10d
36 | Ivana Violita 100 100 16,7
37 | Leonie Margaretha Widya P. 100 100 100
38 | Natalia Mariani 100 100 70
39 | Regina Carsa Bagin Apriani 100 100 86,7
40 | Scholastica Detha Herdiantari 100 100 100
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; LEMBAR KERIA INDIVIDU
Hari S tinpeal - Senin 10 Ok b dong,
Fama 2Bk Dita Haknlie
0 R T R
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LEMBAR KERJA KELOMPOK
Hari / tanggal . Qenin 9 Oktober 2009
Nama kelompok : 'Ijm ,"l’_
Kelas N TA N
Nama anggota /no. : 1. Pernadetha. Roro

2. dtannee Rotue

3. Mosgaretha Teanre

4. Cjnﬁa- Crishai

5. @hrsShae Dita
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LEMBAR KERJA KELOMPOK

Hari / tanggal : Sevﬂm, b Chisbe Roos
Nama kelompok . MQM—@\:U@“
Kelas CRU -

Nama anggota /no. :1. Carla  Pramudlnka Ce) ‘
2 E@ub@x\,ﬁm Bust T €D,
3. Lisa  Yavma (7‘@
4. Yockiva Tueka ()
5
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LEMBAR IKHTISAR TIM

Nama Tim : Zombie

Skor
Nama anggota ; :
Dasar Kuis Peningkatan
Dewi Pramitha 30 30 30
Jefianca Renata Hutauruk 22 20 10
Vincentia Ganesi 30 30 30
Lidya Andriyani S 30 30 30
Grace Chrisnawati 30 30 30
Skor total 130
Rata-rata Tim 26
Penghargaan : SUPER TEAM
Nama Tim : Tim I
Skor
Nama anggota - -
Dasar Kuis Peningkatan
Sondang Hazewinkel 30 30 30
Stephanie Tandio 30 30 30
Lidwina Sondang 25 18 10
Amanda Pricilia 30 21 10
Yosefin Retno 30 30 30
Skor total 110
Rata-rata Tim 22
Penghargaan : GREAT TEAM
Nama Tim : Tim Il
Skor
Nama anggota : -
Dasar Kuis Peningkatan
Bernadetha Roro 30 26 10
Hanna Rotua 30 30 30
Margaretha Jeanne 30 21 10
Cyntia Christanti 27 30 30
Christiana Dita 30 30 30
Skor total 110
Rata-rata Tim 22

Penghargaan : GREAT TEAM
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Nama Tim : Semangka

Skor
Nama anggota . :
Dasar Kuis Peningkatan
Petria Lenoita 27 30 30
Valentina Seli Bonusa G 30 30 30
Stella Chrisma 30 30 30
Felicia lvana 30 30 30
Ivana Violita 30 5 5
Skor total 125
Rata-rata Tim 25
Penghargaan : SUPER TEAM
Nama Tim : Tim V
Skor
Nama anggota - -
Dasar Kuis Peningkatan
Ruth Audy 30 30 30
Regina Charsa 30 26 10
Leonie Margaretha 30 30 30
Stella llona 30 1 53
Arysthasya Arisanto 25 i 5
Skor total 80
Rata-rata Tim 16
Penghargaan : GOOD TEAM
Nama Tim : Tim VI
Skor
Nama anggota . :
Dasar Kuis Peningkatan
Maria Brigita 30 30 30
Scholastica Detha 30 30 30
Renatha Andriani 25 24 10
Dionisia Devi 25 30 30
Lissa Lesmi 30 30 30
Skor total 130
Rata-rata Tim 26

Penghargaan : SUPER TEAM
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Nama Tim : Tim VII

Skor
Nama anggota . :
Dasar Kuis Peningkatan
Caroline Theresia 30 30 30
Agatha Christina 30 12 5
Lisa Jawa 30 3 5
Natalia Mariani 30 21 10
Adeline Juanita 30 30 30
Skor total 80
Rata-rata Tim 16
Penghargaan : GOOD TEAM
Nama Tim : Mengkudu
Skor
Nama anggota - -
Dasar Kuis Peningkatan
Carla Pramudhita 30 30 30
Iduberga Gusti 30 30 30
Lisa Karina 25 30 30
Yustina Friska 30 26 10
Skor total 100
Rata-rata Tim 25

Penghargaan : SUPER TEAM
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Transkrip Instrumen Observasi Siswa

1. Pertemuan Pertama (2 x 45 menit)

a. Observer: DJ

diberikan guru ( dengan bertany

a,

No. Kegiatan Siswa Ya| Tidak| Keterangan
Pembukaan
1. | Siswa memperhatikan penjelasan/
materi sedang dipelajarinya
2. | Siswa merespon rangsangan yangj Bertanya pada

guru mengenai

menjawab pertanyaan, mengajukan hal yang belum
ide) jelas
Belajar mandiri
1. | Siswa mampu menentukan tujuan/
belajarnya
2. | Siswa mampu memilih  ddanv Baca modul,
menggunakan sumber belajar buku cetak,
bertanya pada
teman dan guru
3. | Siswa mampu menentukan strategi Dengan
belajarnya sendiri menggunakan
alat peraga
4. | Siswa melaksanakan proses/ Berjalan dengan
pembelajaran dengan baik tertib dan lancer
Tenang, tidak
berbicara di luar
topic pelajaran
5. | Siswa mengerjakan tugas dengan haik Siswa serius

mengerjakan soa
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No. Kegiatan Siswa Ya| Tidak| Keterangan

Belajar kelompok

1. | Siswa memperhatikan perintah | =/ Siswa bekerja
perintah Guru dalam kelompok.
Siswa bertanya

2. Siswa bercerita sendiri N Siswa
mendiskusikan
soal dalam
kelompok

3. | Siswa tidur N Semua siswa
aktif

mengerjakan soal
kelompok

4. |Siswa mengajukan  pertanya
tentang fakta yang sedang ia pelajari
pada guru

5. | Siswa menjawab pertanyaan guru |

6. | Siswa menyumbangkan ide — idenyal
untuk menyelesaikan masalah pada
waktu belajar kelompok

7. | Siswa bertanya pada temanV
sekelompoknya pada wakfu
mengalami kesulitan.

8. | Siswa membantu teman $eal
kelompok yang mengalami kesulitan

9. | Siswa mendengarkan pendapat
temannya dalam kelompoknya

10. | Siswa ikut merumuskan N
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b. Observer : Peneliti

No.

Kegiatan Siswa

Ya

Tidak

Keterangan

Pembukaan

1.

Siswa memperhatikan
materi sedang dipelajarinya

penjelas

an

Sebagian besar
siswa
memperhatikan
tetapi ada siswa
asyik dengan
kegiatannya
sendiri

Siswa merespon
diberikan guru ( dengan bertany
menjawab pertanyaan, mengajuk
ide)

rangsangan yang

a,
an

Banyak siswa
bertanya atas soi
yang diberikan

Belajar mandiri

1.

Siswa mampu menentukan tujy
belajarnya

an/

Banyak siswa
melakukan
diskusi untuk
mengerjakan soa

Siswa mampu  memilih  d3

menggunakan sumber belajar

nv

Membuka buku
cetak dan
menggunakan
alat peraga,
bertanya pada
guru dan teman

Siswa mampu menentukan strategi

belajarnya sendiri

Mencoba
menyelesaikan
masalah dengan
cara masing-
masing

Siswa melaksanakan
pembelajaran dengan baik

pros

es/

Cukup banyak
siswa yang
bertanya dan

mencoba
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No. Kegiatan Siswa Ya| Tidak| Keterangan

mengerjakan soal

Menggunakan
alat peraga untuk
membantu

menjawab soal

5. | Siswa mengerjakan tugas dengan baik Semua siswa
mengerjakan
seluruh soal
dengan serius

Belajar kelompok

1. | Siswa memperhatikan perintah | =
perintah Guru

2. | Siswa bercerita sendiri N

3. | Siswa tidur N

4. | Siswa mengajukan pertanya
tentang fakta yang sedang ia pelajari
pada guru

5. | Siswa menjawab pertanyaan guru |

6. | Siswa menyumbangkan ide — idenyal Ada siswa
untuk menyelesaikan masalah pada berdiskusi
waktu belajar kelompok dengan kelompo

lain

7. | Siswa bertanya pada temanV
sekelompoknya pada wakfu
mengalami kesulitan.

8. | Siswa membantu teman $eal
kelompok yang mengalami kesulitan

9. | Siswa mendengarkan pendapat
temannya dalam kelompoknya
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No. Kegiatan Siswa Ya| Tidak| Keterangan

10. | Siswa ikut merumuskan N

2. Pertemuan Kedua (2x 45 menit)

a. Observer : PF

No. Kegiatan Siswa Ya| Tidak| Keterangan

Pembukaan

1. | Siswa memperhatikan penjelasan/
materi sedang dipelajarinya

2. | Siswa merespon rangsangan yang
diberikan guru ( dengan bertanya,
menjawab pertanyaan, mengajukan
ide)

Presentasi

1. | Siswa mendengarkan pendapat terhan

2. | Siswa bermain / bercerita sendiri N Sebagian besar
mengikuti
dengan baik
tetapi ada
seorang anak
yang bermain
sendiri

3. | Siswa tidur N

4. | Siswa presentasi di depan kelas N

5. | Siswa bertanya pada teman lain/
kelompok

6. | Siswa mendebat temannya wakta/
diskusi pleno dengan argumennya
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No. Kegiatan Siswa Ya| Tidak| Keterangan

Penutup

Siswa menerima dengan baik tugas/
yang diberikan Guru tanpa mengeluh

b. Observer : Peneliti

No. Kegiatan Siswa Ya| Tidak| Keterangan

Pembukaan

1. | Siswa memperhatikan penjelasan/
materi sedang dipelajarinya

2. Siswa merespon rangsangan yang
diberikan guru ( dengan bertanya,
menjawab pertanyaan, mengajukan
ide)

Presentasi

1. | Siswa mendengarkan pendapat teman

2. | Siswa bermain / bercerita sendiri N
3. | Siswa tidur \
4. | Siswa presentasi di depan kelas N
5. | Siswa bertanya pada teman lain/ Untuk menjawab
kelompok pertanyaan
teman-temannya
kelompok yang
presentasi juga
bertanya pada
teman kelompok
lain
6. | Siswa mendebat temannya waktu/ Beberapa siswa
diskusi pleno dengan argumennya berani mendebat

dan mengkoreksi
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No. Kegiatan Siswa Ya| Tidak| Keterangan
teman yang
presentasi

Penutup

Siswa menerima dengan baik tugas/
yang diberikan Guru tanpa mengeluh
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Transkrip Observasi Guru

Observer : YA

Aktifitas Guru Ya |Tidak Keterangan
Pembukaan
1. | Guru memeriksa kesiapan ruang, algt
pembelajaran, dan media
2. | Guru memeriksa kesiapan siswa | V
3. | Guru menjelaskan metode beldjar
yang akan dilaksanakan
Inti kegiatan
1. | Guru memberi kesempatan siswa
untuk belajar mandiri.
2. | Guru melakukan presentasi N
3. | Guru mampu merangsang selesa Siswa menjadi
siswa untuk belajar tertarik untuk
belajar dan
mencoba
4. | Guru memberi peluang kepada siswa
untuk menguji atau mempraktekkan
belajarnya
5. | Guru memberikan umpan balik/
tentang perkembangan belajarnya
6. | Guru membantu siswa bahwa apa
yang telah dipelajarinya masuk akal
dan berguna dalam kehidupannya
7. | Guru merespons positif partisipasi Mendengarkan
siswa dan menanggaf
pertanyaaan
siswa
8. | Guru menunjukkan sikap terbukad
terhadap respons siswa
9. | Guru menumbuhkan keceriaan dah Guru cukup cerig
anusiasme siswa dalam belajar sehingga  sisw

1S4
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Aktifitas Guru Ya |Tidak Keterangan
antusias,  tidal
terbebani

Penutup
1. | Guru membantu siswa melakuKam
refleksi pembelajaran
2. | Guru memberikan arahan, kegiatan, Memberitahukan
atau tugas kegiatan
pertemuan

selanjutnya

3. | Guru memberikan  pujian [N
penghargaan pada siswa




Lampiran C.9

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Hasil Kuesioner
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